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Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual pada  mata pelajaran kewirausahaan menurut persepsi peserta didik di SMK N 2 
Godean tahun ajaran 2011/2012. 2) Mengetahui faktor yang menghambat penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual dibidang boga dalam mata pelajaran kewirausahaan 
menurut persepsi peserta didik di SMK N 2 Godean tahun ajaran 2011/2012. 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2010sampai dengan September 2011. Tempat 
penelitian di SMK N 2 Godean. Desain penelitian menggunakan ex-post facto, pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 100 peserta didik. Penentuan sampel menggunakan jenis purposive 
samplingsebanyak 35 peserta didik. 
Hasil Penelitian ini adalah : 1) Penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstualmenurut persepsi peserta didik yang mencakup aspek konstruktivisme 
(constructivism)65,71% kurang terlihat dalam proses pembelajaran.. Menemukan 
(inquiry)62,85% kurang terlihat dalam proses pembelajaran.. Bertanya (questioning) 65,71% 
kurang terlihat dalam proses pembelajaran.. Masyarakat belajar (learning community) sudah  
dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan presentase sebesar 70,43 %. Permodelan 
(modelling) 54,29 % kurang terlihat dalam proses pembelajaran.. Refleksi (reflection) sudah 
dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan presentase sebesar 62,72%. Penilaian yang 
sebenarnya (authentic assessment) sudah dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan 
presentase sebesar 62,85%. 2)Efektivitas pembelajaran kontekstualdalam mata pelajaran 
kewirausahaanmenurut persepsi peserta didik : Efektivitasdalam kegiatan relatingmengalami 
hambatan dengan presentase sebesar 77,15 % karena peserta didik sulit untuk menemukan 
dan mengkaitkan ide yang mereka miliki dengan pembelajaran kewirausahaan. 
Efektivitasdalam kegiatan experiencingmengalami hambatan dengan presentase sebesar 80 % 
karena peserta didik sulit untuk merumuskan, mengumpulkan dan menyajikan pekerjaan 
mereka dalam bentuk laporan pada pembelajaran kewirausahaan. Efektivitas dalam kegiatan 
applyingmengalami hambatan dengan presentase sebesar 48,57 % karena peserta didik 
kesulitan untuk menerapkan materi yang ada disekolah dengan kehidupan mereka. Efektivitas 
dalam kegiatan cooperatingmengalami hambatan dengan presentase sebesar 65,71 %karena 
dalam pembentukkan kelompok belajar serta bekerja sama dengan teman satu kelompok 
karena ada peserta didik yang aktif dan pasif. Efektivitas dalam  dalam pengembangan 
kegiatan transferringmengalami hambatan dengan presentase sebesar 65,71 %kesulitan 
menjelaskan ide pemikiran dan sulit menerapkan pemikiran yang ada kedalam pembelajaran 
kewirausahaan. Menurut guru  yaitu dalam pengembangan kegiatan applying, kegiatan 
cooperating, danpengembangan kegiatan transferringkurang efektif dilaksanakan dalam 
pembelajaran kewirausahaan.  
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pembelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran, serta 
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan peserta didik dimanapun dan 
kapanpun dalam lingkungan sekolah.   
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti pada 
beberapa peserta didik, sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh 
pandangan, bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus 
dihapal. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar dimana peserta didik kurang 
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik cenderung 
pasif dan hanya sebagai pendengar ceramah guru tanpa diberi kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapatnya.  
Menghadapi hal tersebut perlu dilaksanakan penataan secara 
menyeluruh, terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan serta 
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini, 
perlu adanya perubahan yang memberi arah bahwa pendidikan adalah 
kehidupan. Mulyasa (2002:27) mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah 
kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat membekali peserta didik 
dengan kecakapan hidup (life skill atau live competency) yang sesuai dengan 
lingkungan kehidupan dan kebutuhan peserta didik.” Hal ini juga 
dikemukakan oleh Unesco ( 1994 ) yang mengungkapkan bahwa dua prinsip 
pendidikan yang sangat relevan dengan Pancasila:  (1) pendidikan harus 
diletakan pada empat pilar, yaitu belajar mengetahui (learning to know), 





(learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be),  
(2)  belajar seumur hidup (life long learning). 
Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang 
dipelajarinya bukan “mengetahuinya”. Dalam konteks tersebut, peserta didik 
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, 
dan bagaimana mancapainya. Peserta didik sadar bahwa apa yang dipelajari 
akan berguna bagi hidupnya nanti. Peserta didik memposisikan sebagai diri 
sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Peserta didik 
mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. 
Dalam upaya itu, peserta didik memerlukan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing. 
Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang berlandaskan 
pada salah satu prinsip Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu 
learning by doing yang artinya bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya 
menciptakan kesempatan peserta didik untuk mengalami secara nyata yang 
dipelajari terkait dengan kehidupan dan dunia nyata. Pembelajaran 
kontekstual adalah pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dan apa 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Hal ini karena kecenderungan untuk 
kembali kepada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika 
lingkungan diciptakan alamiah, tetapi dalam kenyataanya waktu dan sarana 






Adanya kenyataan seperti di atas, maka diperlukan suatu inovasi 
strategi belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien sebagai alternatif 
pembelajaran sehingga lingkungan pembelajaran tidak monoton agar 
kemampuan peserta didik dapat dimaksimalkan dengan  pembelajaran 
kontekstual.  Pembelajaran kontekstual (Contectual teaching and learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi dkk, 2003: 4). 
Dalam pembelajaran kontekstual, proses pembelajaran akan berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan 
transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. Strategi pembelajaran lebih 
dipentingkan  dalam pembelajaran ini agar hasil pembelajaran diharapkan 
lebih bermakna. 
Pembelajaran kontekstual mendorong para guru untuk memilih dan 
mendesain lingkungan belajar yang memungkinkan untuk mengaitkan 
berbagai bentuk pengalaman sosial, budaya, fisik, dan psikolog dalam 
mencapai hasil belajar. Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah 
membantu peserta didik mencapai tujuannya, guru mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan suatu pengetahuan dan 
ketrampilan bagi peserta didik yang diperoleh dari proses menemukan sendiri 
bukan dari apa kata guru. Dengan demikian para peserta didik belajar diawali 





miliki yang dikaitkan dengan konsep mata pelajaran yang dipelajari di kelas 
dan selanjutnya dimungkinkan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 
keseharian peserta didik. 
Pendekatan kontekstual diharapkan dapat menjadi alternatif strategi 
belajar baru yang mampu memecahkan berbagai persoalan,  khususnya dunia 
pendidikan  dapat dijadikan dasar bagi pengembangan dan peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia yang berkualitas. Diharapkan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran kewirausahaan akan 
membangkitkan inovasi peserta didik dalam menciptakan ide yang belum 
secara maksimal dikembangkan oleh peserta didik sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Peserta didik harus diupayakan untuk dapat mengeluarkan 
ide yang berhubungan dengan mata pelajaran kewirausahaan yang akan 
membuatnya menjadi lebih berpikir kreatif sehingga peserta didik terbiasa 
untuk berpikir mandiri.  
Penerapan pembelajaran kontekstual kurang terlihat dalam 
pembelajaran kewirausahaan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 
saat peneliti mengobservasi pembelajaran kewirausahaan bahwa peserta didik 
masih mengalami hambatan. Beberapa hambatan dalam pengembangan 
kegiatan pembelajaran seperti hambatan keterkaitan, hambatan dalam 
pengalaman secara langsung, hambatan aplikasi, hambatan dalam 
bekerjasama dan hambatan dalam mengalihkan pengetahuan dari pendidik 
kepada peserta didik. Hambatan dalam pendekatan kontekstual tersebut harus 





mempengaruhi proses pembelajaran sehingga hambatan tersebut dapat diatasi 
agar tidak mempengaruhi proses pembelajaran.  
Berkaitan dengan hal tersebut penulis memilih SMK Negeri 2 
Godean Yogyakarta sebagai obyek yang akan diteliti dalam pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual pada pembelajaran Kewirausahaan kelas XII tetapi 
dalam kegiatan pembelajaran pada saat duduk dikelas XI. Menurut 
pengamatan langsung di SMK Negeri 2 Godean Yogyakarta, mata pelajaran 
kewirausahaan belum secara maksimal menggunakan pembelajaran 
pembelajaran kontekstual, belum diterapkannya secara maksimal pada mata 
pelajaran kewirausahaan karena masih terbatasnya waktu yang diberikan pada 
saat mata pelajaran tersebut berlangsung.  
Mata pelajaran kewirausahaan merupakan pembelajaran yang 
menarik sehingga sangat memungkinkan untuk didesain dengan pembelajaran 
kontekstual karena berhubungan dengan berbagai fenomena fisik dan sosial 
yang ada di sekitar lingkungan peserta didik itu sendiri. Mata pelajaran 
kewirausahaan diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik kedepannya. 
Dari latar belakang penelitian yang telah dikemukakan penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Dibidang Boga Pada Mata Pelajaran 








B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Pada saat pembelajaran kewirausahaan kelas masih terfokus pada guru 
sebagai pemberi materi pembelajaran. 
2. Pada mata pelajaran kewirausahaan guru masih menggunakan metode 
ceramah pada saat pembelajaran berlangsung. 
3. Minimnya kemampuan peserta didik dalam mengeluarkan pendapatnya 
sehingga peserta didik cenderung pasif di dalam kelas pada pembelajaran 
kewirausahaan di SMK N 2 Godean. 
4. Terbatasnya waktu dan tempat sebagai sarana dalam mengembangkan 
pada pembelajaran kewirausahaan di SMK N 2 Godean. 
5. Kemampuan peserta didik menangkap mata pelajaran kewirausahaan 
kurang maksimal, terlihat dari nilai ulangan harian setiap materi. 
6. Peserta didik masih kurang mengeluarkan ide yang berhubungan dengan 
mata pelajaran kewirausahaan.  
7. Peserta didik kurang mengembangkan idenya secara maksimal pada 
pembelajaran kewirausahaan di SMK N 2 Godean.  
8. Pembelajaran kontekstual (CTL) sudah dilakukan tetapi kurang terlihat 
pada pembelajaran kewirausahaan di SMK N 2 Godean. 
9. Masih ada hambatan dalam pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) 






C. Batasan Masalah 
     Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukaan diatas terdapat 
banyak masalah yang timbul sehingga diperlukan adanya pembatasan 
masalah guna mempermudah dalam proses penelitian selanjutnya, untuk itu 
peneliti akan membatasi masalah pada : Penerapan metode CTL (Contectual 
teaching and learning) yang biasa disebut dengan kontekstual  pada mata 
pelajaran kewirausahaan menurut persepsi peserta didik. Kemudian 
efektivitas penerapan pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran 
kewirausahaan menurut persepsi peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
kewirausahaan menurut persepsi peserta didik di SMK N 2 Godean tahun 
ajaran 2011/2012 ?  
2. Bagaimanakah efektivitas penerapan pembelajaran kontekstual dibidang 
boga pada mata pelajaran kewirausahaan menurut persepsi peserta didik 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap dan menganalisis tentang : 
1. Mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
kewirausahaan menurut persepsi peserta didik di SMK N 2 Godean tahun 
ajaran 2011/2012. 
2. Mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran kontekstual dibidang 
boga pada mata pelajaran kewirausahaan menurut persepsi peserta didik 
di SMK N 2 Godean tahun ajaran 2011/2012. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Memberikan sumbangan pengetahuan tentang  metode pembelajaran 
kontekstual di bidang  boga yang ada hubungannya dengan program studi 
Fakultas Teknik khususnya Pendidikan Teknik Boga. 
2. Bagi Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 2 Godean 
Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan sekolah yang bersangkutan tentang pembelajaran 







3. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam mempersiapkan materi  kewirausahaan kepada 
peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual. 
4. Bagi Siswa 
Sebagai  masukan untuk mendapatkan pandangan mengenai penerapan 
pembelajaran kontekstual sehingga pembelajaran tersebut dapat lebih 
bermakna di kehidupan nyata. 
5. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan terjun langsung ke 
lapangan  dan memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan 
kemampuan dan ketrampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih 







mengenal dan memahami apa yang sedang di pelajari. (Darsono, 
2002 :24) 
c. Menurut Teori Gestalt pembelajaran adalah usaha guru 
memberikan mata pelajaran sedemikia rupa sehingga siswa lebih 
mudah mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu pola 
bermakna, bantuan guru diperlukan untuk mengaktualkan potensi 
mengorganisir yang terdapat dalam diri siswa. Darsono, 2002 :25) 
d. Menurut Teori Humanistik pembelajaran adalah memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 
mempelajari sesuai dengan minat dan kemampuannya. (Sugandi, 
2004: 9) 
Berbagai pengertian tentang pembelajaran secara khusus dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa sebagai 
wahana bagi guru memberikan materi pelajaran dengan sedemikian 
rupa sehingga peserta didik lebih mudah mengorganisasikannya 
menjadi pola yang bermakna serta memperoleh kemudahan dalam 
berinteraksi dalam lingkungannya. 
 
2. Ciri-ciri pembelajaran 
Menurut  Darsono (2002: 65) ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut : 




b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta 
didik dalam belajar . 
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi peserta didik . 
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat 
dan menyenangkan bagi peserta didik. 
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan  
menyenangkan bagi peserta didik. 
f. Pembelajaran dapat membuat siswa menerima pelajaran,baik 
secara fisik dan psikologis. 
 
3. Tujuan Pembelajaran 
Sagala (2010:55) menjelaskan, tujuan pembelajaran bagi 
peserta didik yang utama adalah bahwa apa yang dipelajarinya akan 
berguna dikemudian hari. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja. Oleh karena itu pembelajaran pasti 
mempunyai tujuan.  
Darsono (2002: 24-26) menjelaskan, tujuan pembelajaran 
adalah membantu pada peserta didik agar memperoleh pengalaman 
dan dengan pengalaman itu tingkah laku peserta didik bertambah, baik 
kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi 
sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa (Darsono, 2002: 24-26). 
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Tujuan pembelajaran akan membantu peserta didik untuk 
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah 
laku peserta didik bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. 
 
B. Hakekat Pembelajaran Kontekstual 
1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual  
Pembelajaran kontekstual  (Contectual teaching and learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota masyarakat (Depdiknas, 2003: 5). Pembelajaran kontekstual 
merupakan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik dalam berbagai macam tatanan kehidupan, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah (Nurhadi, 2002: 4). 
Pembelajaran Kontekstual dirancang dan dilaksanakan 
berdasarkan landasan filosofis kontruktivisme yaitu filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. 
Peserta didik harus mengontruksi pengetahuan dibenak pikiran 
mereka, karena pada dasarnya pengetahuan tidak dapat di pisah-
pisahkan menjadi fakta atau proporsi yang terpisah, tetapi 
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mencerminkan ketrampilan yang dapat diterapkan (Sugandi, 2004: 
41). 
Beberapa pengertian tentang pembelajaran kontekstual dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran pembelajaran kontekstual adalah 
sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola yang 
mewujudkan makna sehingga peserta didik dapat menerapkan 
pembelajaran tersebut dalam dunia nyata sebagai anggota masyarakat. 
 
2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
      Menurut Nurhadi (2002: 20) ada beberapa karakter pembelajaran  
berbasis kontekstual, yaitu:   
a. Adanya kerjasama, sharing dengan teman dan saling menunjang. 
b. Siswa aktif dan kritis, belajar dengan bergairah, menyenangkan 
dan tidak membosankan, serta guru kreatif. 
c. Pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber. 
d. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa. 
e. Laporan kepada orang tua bukan sekedar rapor tetapi hasil karya 








3. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Center of Occupational Research and Development (CORD), 
menyampaikan lima strategi bagi pendidik dalam rangka penerapan 
pembelajaran kontekstual yang disingkat REACT. Menurut Abdul 
Gafur (2003:276-277) mengemukakan bahwa : 
a. Keterkaitan (Relating) 
Proses pembelajaran hendaknya memiliki keterkaitan 
dengan pengajaran yang telah ada pada peserta didik dan dengan 
konteks pengajaran dalam dunia nyata. 
b. Pengalaman langsung (Experiencing) 
Dalam proses pembelajaran peserta didik perlu mendapat 
pengalaman langsung melalui kegiatan eksplorasi, discovery. 
Proses pembelajaran akan berlangsung cepat jika peserta didik 
diberi kesempatan untuk memanfaatkan sumber belajar dengan 
melakukan bentuk kegiatan penelitian secara aktif. 
c. Aplikasi (Applying) 
Menerapkan fakta, konsep, prinsip dan tidak menghafal. 
Kemampuan peserta didik menerapkan konsep dan informasi yang 
bermanfaat juga mendorong peserta didik untuk memikirkan 
pekerjaan di masa mendatang. Dalam penerapan ini lebih banyak 





d. Kerjasama (Cooperating) 
Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran komunikasi 
interaktif antar sesama peserta didik, guru, dan narasumber untuk 
memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan 
strategi pokok dalam pembelajaran kontekstual. 
e. Alih pengetahuan (Transferring) 
Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan 
peserta didik untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang telah dimiliki. Dengan kata lain pengajaran dan 
keterampilan dapat digunakan dan diterapkan pada situasi lain. 
 
4. Perbedaan Contekstual Teaching and Learning (CTL) dengan 
Pembelajaran Konvensional. 
 Ada perbedaan pokok antara pembelajaran Contekstual 
Teaching and Learning (CTL) dan pembelajaran konvensional. 
Menurut Sanjaya (2006: 260) dijelaskan perbedaan kedua model 
tersebut dilihat dari konteks tertentu.  Perbedaan antara pembelajaran 








Tabel 1. Perbedaan pembelajaran kontekstual (CTL) dan 
pembelajaran konvensional. 
No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 
1. Peserta didik sebagai subjek 
belajar yang berperan aktif dalam 
setiap proses pembelajaran. 
Peserta didik  ditempatkan sebagai 
objek belajar yang berperan 
sebagai penerima informasi secara 
pasif. 
2.  Peserta didik belajar melalui 
kegiatan kelompok seperti kerja 
kelompok, berdiskusi, saling 
menerima dan memberi. 
Peserta didik lebih banyak belajar 
secara individual dengan 
menerima, mencatat, dan 
menghafal materi pelajaran. 
3. Kemampuan peserta didik 
didasarkan atas pengalaman. 
Kemampuan diperoleh melalui 
latihan-latihan. 
4. Pengetahuan yang dimiliki setiap 
individu selalu berkembang 
sesuai dengan pengalaman yang 
dialaminya, oleh sebab itu setiap 
peserta didik bisa terjadi 
perbedaan dalam memaknai 
hakikat pengetahuan yang 
dimilikinya. 
Pembelajaran konvensional hal ini 
tidak mungkin terjadi. Kebenaran 
yang dimiliki bersifat absolut dan 
final, oleh karena pengetahuan 
dikonstruksi oleh orang lain. 
5. Pembelajaran CTL siswa 
bertanggung jawab dalam 
memonitor dan mengembangkan 
pembelajaran mereka masing-
masing. 
Pembelajaran konvensional guru 





Pembelajaran CTL bisa terjadi di 
mana saja dalam konteks dan  
setting  yang berbeda sesuai 
dengan kebutuhan. 
Pembelajaran konvensional 
pembelajaran hanya terjadi di 
dalam kelas. 
7. Pembelajaran CTL keberhasilan 
pembelajaran diukur dengan 
berbagai cara, misalnya dengan 
evaluasi proses, hasil karya 
peserta didik, penampilan, 
rekaman, observasi, wawancara. 
Pembelajaran konvensional 
keberhasilan pembelajaran 
biasanya hanya diukur dari tes. 
Sumber : Sanjaya (2006: 260). 
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Beberapa perbedaan pokok diatas, menggambarkan bahwa 
CTL memang memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari asumsi 
maupun proses pelaksanaan dan pengelolaannya. 
 
5. Peran Guru dalam Pembelajaran Kontekstual  
Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai 
sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya 
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan, tetapi mengatur 
lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
belajar (Mulyasa, 2005: 102). Lingkungan belajar yang kondusif sangat 
penting dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan 
pembelajaran secara keseluruhan (Mulyasa, 2005: 102-104). 
Menurut Nurhadi (2003: 20-21) agar pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual lebih efektif, maka guru perlu melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut.  
a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan 
mental siswa.  
b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung.  
c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri.  
d. Mempertimbangkan keragaman siswa.  
e. Memperhatikan multi-intelegensia siswa.  
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f. Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan 
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan 
keteampilan berpikir tinggi. 
g. Menerapkan penilaian autentik yang akan mengevaluasi pengetahuan 
dan berpikir kompleks seorang siswa, daripada hanya sekedar hafalan 
informasi faktual. 
 
6. Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (Contectual teaching and learning) 
memiliki tujuh komponen utama pembelajaran yang efektif, yaitu: 
kontruktivisme (contructivism), menemukan (inquiry), bertanya 
(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), refleksi (reflection), penilaian yang sebenarnya (authentic 
assesment) (Depdiknas, 2003: 3). 
Menurut Trianto (2007:106-109) Penerapan masing-masing 
komponen pembelajaran kontekstual di atas dijelaskan dalam uraian 
berikut: 
a. Kontruktivisme (contructivism)  
Konstruktivisme  adalah  proses membangun  atau menyusun  
pengetahuan  baru  dalam  struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman (Masnur Muslich, 2007:44).  Pembelajaran dengan model 
ini pada dasarnya  menekankan  pentingnya  siswa  membangun  
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sendiri  pengetahuan  mereka  melalui keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) 
pendekatan  Contectual teaching and learning (CTL), yaitu bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, dan hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit), dan guru tidak 
sekedar memberikan informasi ke pikiran peserta didik akan tetapi 
guru harus mendorong peserta didik untuk mengeskplorasi dunia 
mereka (John, 2010:8). 
Dalam pandangan kontruktivisme “strategi memperoleh” lebih 
diutamakan dibandingan seberapa banyak siswa memperoleh dan 
mengingat pengetahuan. Menurut Kusnandar ( 2004:307) tugas guru 
adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:   
a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.  
b) Memberikan kesempatan peserta didik menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri.  
c) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka 
sendiri. 
b. Menemukan ( inquiry ) 
Inquiry  merupakan  proses  pembelajaran  didasarkan  pada  
pencarian  dan  penemuan  melalui proses  berpikir  secara  sistematis 
(Masnur Muslich, 2007:45). Dengan demikian, dalam  proses 
pembelajaran  guru  hendaknya  merancang  kegiatan  yang  
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memungkinkan  peseta didik  dapat menemukan sendiri materi yang 
harus dipahaminya. 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 
peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat tetapi dari 
menemukan sendiri (Suryobroto, 2002:195). Guru harus merancang 
kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi 
yang diajarkannya. 
a) Siklus inquiry 
Observasi ( Obsevation ) 
Bertanya ( Questioning ) 
Mengajukan dugaan ( Hipotesis) 
Pengumpulan Data ( Data ghatering ) 
                 Kesimpulan ( Conclution ) 
b) Menurut Wina Sanjaya ( 2005:110) langkah-langkah kegiatan 
menemukan (inquiry) : 
(a) Merumuskan masalah (dalam mata pelajaran apapun)  
(b) Mengamati atau melakukan observasi.  
(c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, 
laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya.  
(d) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada 




c. Bertanya ( Questioning ) 
Belajar pada hakikatnya bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi  dari  keingintahuan  setiap  
individu  sedangkan  menjawab  pertanyaan  mencerminkan 
kemampuan  seseorang dalam berpikir ( Depdiknas, 2003 :14). Dalam 
model CTL,  guru  harus dapat memancing  dan mendorong  agar  
peserta didik dapat menemukan  sendiri materi  yang  dipelajarinya 
melalui pertanyaan-pertanyaan. 
Bertanya  (Questioning)  merupakan strategi utama dalam 
pembelajaran yang berbasis  Contectual Teaching and Learning 
(CTL). Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berfikir peserta didik. 
(Harjanto, 2003:33). Bagi peserta didik, kegiatan bertanya merupakan 
bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah 
diketahui, dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahuinya 
(Wina Sanjaya, 2005:264). 
d. Masyarakat belajar ( learning community ) 
  Pengetahuan  dan  pemahaman  anak  ditopang banyak  oleh  
komunikasi  dengan  orang  lain. Hal  ini  berarti  bahwa  suatu  
permasalahan  tidak mungkin dapat  dipecahkan  sendirian,  tetapi  
membutuhkan  bantuan  orang  lain.  Konsep pembelajarn CTL 
menyarankan agar pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan 
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orang lain  yang  dapat  dilakukan melalui  kelompok  belajar 
(Nurhadi, 2003:48). Hasil  belajar  dapat  diperoleh  dari  hasil sharing 
antar  teman, antar kelompok, dan antara yang  tahu dengan yang  
tidak  tahu, sehingga dapat saling membagi. 
Dalam pembelajaran Contectual Teaching and Learning 
(CTL), guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam 
kelompok-kelompok belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
yang anggotanya heterogen yaitu pandai mengajari dan memberi tahu 
peserta didik lain yang belum tahu, serta cepat menangkap 
pembelajaran sehingga  mendorong temannya yang lambat 
pemahamannya (Nurhadi, 2003:48). 
e. Permodelan ( modeling ) 
Pemodelan  dalam  konsep  CTL  berarti  proses  pembelajaran 
dengan  memperagakan  sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh 
setiap peserta didik  (Wina Sanjaya, 2005:265). Dalam pendekatan  
Contectual Teaching and Learning (CTL), guru bukan satu-satunya 
model, model dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik, model 
juga dapat didatangkan dari luar. Misalnya, peserta didik ditunjuk 
untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalamannya.  
Pemodelan artinya, dalam sebuah pembelajaran ketrampilan 
atau pengetahuan tertentu, ada model yang biasa ditiru. Model itu bisa 
cara pengoperasian sesuatu, jenis usaha, tempat didirikan suatu usaha, 
motivasi seseorang dan sebagainya (Wina Sanjaya, 2005:265). 
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Contoh praktek pemodelan pada pelajaran kewirausahaa di kelas 
adalah guru menunjukan seorang wirausaha sukses, jadi yang dapat 
digunakan sebagai contoh peserta didik dalam membangkitkan 
semangat dan kreatifitasnya dalam menciptakan ide bisnis yang 
kreatif. 
f. Refleksi ( reflection ) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di 
masa yang lalu (Wina Sanjaya, 2005:266). Dalam pembelajaran CTL, 
setiap  akhir kegiatan guru memberi kesempatan kepada  peserta didik  
untuk mengingat kembali  apa yang  telah  dipelajarinya  dengan 
menafsirkan pengalamannya  sendiri,  sehingga dapat menyimpulkan 
tentang pengalaman belajarnya. 
Peserta didik mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai 
struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau 
revisi dari pengetahuan sebelumnya. Menurut Wina Sanjaya 
(2005:266) realisasi refleksi dapat berupa :  
(a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu.  
(b) Catatan atau jurnal di buku siswa.  
(c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.  
(d) Diskusi  




g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Penilaian  nyata atau penilaian yang sebenarnya berarti  proses  
yang  dilakukan  guru  untuk mengumpulkan  informasi  tentang 
perkembangan  belajar  yang dilakukan  peserta didik (Masnur 
Muslich, 2007:47). Penilaian  yang  autentik dilakukan secara 
terintegrasi dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara terus 
menerus selama  proses  pembelajaran  berlangsung. Sehingga 
penekanannya  diarahkan  kepada  proses belajar bukan kepada hasil 
belajar ( Johnson, 2009:288). 
Data yang dikumpulkan dalam  assessment bukanlah untuk 
mencari informasi tentang belajar peserta didik. Pembelajaran yang 
benar memang seharusnya ditekankan pada upaya membantu peserta 
didik agar mampu mempelajari, bukan ditekankan pada perolehan 
sebanyak mungkin informasi di akhir pembelajaran ( Johnson, 
2009:288). Karena  assessment menekankan  proses pembelajaran, 
maka data yang dikumpulkan harus di peroleh dari kegiatan nyata 
yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan proses 
pembelajaran. 
Memperhatikan langkah-langkah dan tahapan pembelajaran 
CTL seperti yang telah dikemukakan  di  atas,  maka  guru  dapat  
mengembangkan  asas-asas  tersebut  ke  dalam  proses pembelajaran 
di kelas dengan menyusunnya ke dalam skenario pembelajaran atau 
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran.   
 
C. Hakekat Pembelajaran Kewirausahaan 
Menurut Suryana (2001:5) kewirausahaan adalah suatu kemampuan 
berpikir kreatif dan berperilaku inovatif (menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda) yang dijadikan dasar, sumber daya, kiat dan proses 
menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan 
keberanian mengambil resiko. 
Ruang lingkup kewirausahaan meliputi dua faktor, yaitu faktor 
manusia dan faktor kemasyarakatan atau peradaban (Herawati, 1998:17). 
Faktor kemasyarakatan dan peradaban memerlukan studi khusus yang luas 
dan belum memungkinkan untuk dilakukan dalam penelitian, maka 
pembahasan yang akan kita rinci lebih lanjut ialah mengenai faktor 
manusia. Menurut Herawati (1998:17) tujuan pembelajaran kewirausahaan 
adalah  
1. Tujuan Pembelajaran Kewirausahaan: 
a. Meningkatkan wirausaha yang berkualitas dimulai dari sejak dini 
melalui pembelajaran disekolah 
b. Menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 
c. Membudayakan   semangat,   sikap,   perilaku   dan   kemampuan   




2. Silabus  Mata Pelajaran Kewirausahaan  
a. Semester Gasal 





Indikator Materi pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Menunjukkan sikap 
pantang menyerah dan 
ulet. 









3. Siswa mampu 
mengidentifikasi 
sikap kritis untuk 
berperilaku pantang 
menyerah dan ulet. 
Sikap : 
a. Peracaya diri, ulet, 
tekun 
b. Kritis 
c. Menjadi teladan 
Pengetahuan : 
a. Pegertian jiwa 
kepemimpinan 
b. Pegertian pantang 
menyerah dan ulet 
c. Berorentasi pada 
hasil 
Ketrampilan : 
a. Mampu bergaul 
dengan orang lain 
(human skill) 
b. Pantang menyerah, 
kerja keras, tekun 
ulet, tabah. 
1. Merumuskan pegertian 
jiwa kepemimpinan 
2. Mengidenifikasi sikap 
pantang meyerah dan 
ulet. 
3. Menerapkan sikap-
sikap kritis untuk 
berperilaku pantang 
menyerah dan ulet. 
4. Menerapkan perilaku/ 
mampu bergaul 
dengan orang lain. 
 
Megelola konflik 1. Siswa mampu 
meyebutkan 
pegertian konflik. 









a. Identifikasi berbagai 
sebab konflik 
































Lanjutan Tabel 2 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Membangun visi, misi 
usaha 
1. Siswa mampu 
menyebutkan visi 
dan misi usaha 
2. Siswa mampu 
merumuskan visi dan 
misi. 





a. Penuh semangat 
mewujutkan visi misi 
dan tujuan usaha. 
 
Pengetahuan : 
a. Pengertian visi , 
misi,dan tujuan usaha. 
b. Cara membedakan 
visi, misi, dan tujuan 
usaha. 
c. Cara merumuskan visi, 
misi, dan tujuan usaha. 
 
Ketrampilan : 




pegertian visi, misi, 
dan tujuan usaha, 
2. Membadakan visi, 
misi, dan tujuan usaha 
3. Menyusun rumusan 




1. Siswa mampu 
menganalisis peluang 
usaha berdasarkan 
jenis usaha (jasa, 
dagang, dan 
industri). 
2. Siswa mampu 
menganalisis pangsa 
pasar (minat dan 
daya beli konsumen) 
3. Siswa mampu 
menagkap peluang 
usaha 




dengan kreatif dan 
inofatif 





















a. Mengembangkan ide 





c. Memetakan peluang 
usaha 










4. Memetakan peluang 
usaha 











b. Semester Genap 
 








1. Siswa mampu 
merumuskan tujuan 
dan sasaran usaha 
2. Siswa mampu 
menentukan bentuk 
badan usaha serta 
menyusun struktur 
organisasi 
3. Siswa mampu 
menghitung 
kebutuhan bahan 
baku dengan tepat 






5. Siswa mampu 
merancang proses 
produksi 




harga, dan pelayanan 
prima) dengan tepat 





8. Siswa mampu 
menghitung bep/ tpp 
dan laba-rugi 










a. Pegelolan usaha 
dianalisis berdasarkan 
aspek : cernat dan taat 
asas 




bentuk badan usaha 
b. Surat menyurat 
c. Pencatatan transaksi 
keuangan barang/ 
badan 
d. Pegertian struktur 
organisasi 




g.  perencanaan keuangan 
h. Perencanaan tenaga 
kerja 
i. Pajak pengahasilan 
pribadi dan badan 
usaha 
Ketrampilan : 
a. Membuat surat 
b. Mencatat transaksi 
barang dan jasa 
c. Membuat pembukuan 
sederhana 
d. Membuat struktur 
organisasi 
e. Membuat perencanaan 
proses produksi 
f. Membuat perencanaan 
pemasaran 
g. Membuat perencanaan 
keuangan (arus kas, 
rab, npv, irr, tpp / bep, 
kelayakan laba/ rugi 
usaha) 
h. Membuat perencanaan 
tenaga kerja 
i. Menghitung pajak 
penghasilan 
1. Merumuskan tujuan 
dan sasaran usaha 
2. Menetapkan bentuk 
badan usaha 
3. Menyusun struktur 
organisasi 
4. Menentukan jenis 
usaha 
5. Mengitung kebutuhan 
dan persediaan bahan 
baku 
6. Membuat surat, 
mencatat transaksi 
barang/ jasa, dan 
menyusun pembukuan 
sederhana 
7. Merencanakan bentuk 
promosi dan saluran 
distribusi 
8. Menyusun Rencana 
Anggaran Biaya 
(RAB) 
9. Menghitung arus kas 
dan TPP/BEP 
10. Menetukan kelayakan 
usaha berdasar laba/ 
rugi, Net Present 
Value (NPV) dan 
Internal rate of Return 
(IRR) 









Lanjutan Tabel 3 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Menyusun proposal 
usaha 









 cermat dan taat azas 
 
Pengetahuan : 
a. Pengertian proposal 
usaha 












2. Siswa mampu 
menyusun usaha 
dengan cermat, taat 
azas, rapi dan 
komunikatif 
 
Sumber : Silabus Kewirausahaan SMK Tahun Ajaran 2010:2011 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini penulis mengungkapkan beberapa penelitian yang relevan 
yang terkait dengan judul yang penulis angkat. 
1. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 oleh Winarni dalam 
skripsinya berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap 
Prestasi Belajar Kewarganegaraan Siswa Kelas VII SMP Taman 
Dewasa Jetis Yogyakarta”, menyimpulkan bahwa prestasi belajar 
kewarganegaraan siswa yang proses pembelajarannya menggunakan 
metode pendekatan kontekstual lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode ceramah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan asumsi bahwa sekolah tersebut telah melaksanakan 
pendekatan kontekstual secara baik. Hal tersebut sulit dibuktikan 
karena pendekatan pembelajaran kontekstual jarang dipakai secara 
penuh oleh sekolah-sekolah. Maka dari itu penelitian yang akan 
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dilakukan akan menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dalam kelas dan meneliti bagaimana perubahan prestasi yang terjadi. 
2. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2007 oleh Agus Supriyanto 
dalam skripsinya berjudul “Implementasi Pendekatan  Pembelajaran 
Kontekstual dalam Pembelajaran  Pengetahuan Sosial Geografi Materi 
Pokok Unsur Sosial Wilayah Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
40 Semarang”, menyimpulkan bahwa prestasi belajar geografi siswa 
yang proses pembelajarannya menggunakan metode pendekatan 
kontekstual mencakup kriteria cukup dengan menggunakan metode 
analisa data adalah deskriptif persentase.  
 
E. Kerangka Berfikir 
Melakukan sebuah penelitian dibutuhkan suatu kerangka berfikir 
yang  berfungsi untuk membingkai penalaran, secara rasional untuk 
menjelaskan tahapan penelitian. Judul penelitian yang dipakai adalah 
“Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dibidang Boga Pada 
Mata Pelajaran Kewirausahaan Di SMK N 2 Godean ”. 
Proses belajar mengajar (interaksi edukatif guru dan peserta 
didik) sebagai peristiwa penting dalam pendidikan, dimana metode yang 
tepat menjadikan proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan 
efisien.. Penggunaan metode ceramah membuat peserta didik menganggap 
proses belajar mengajar menjadi membosankan, ini yang akhirnya 
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membuat peserta didik kurang termotivasi dan menurunnya tingkat 
prestasi mereka. 
       Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)  
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan mampu 
mengefektifkan proses belajar mengajar dimana proses pembelajaran 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan 
mengalami bukan transfer pengetahuan guru ke peserta didik, sehingga 
pada akhirnya pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran kontekstual mengubah pandangan dalam proses 
belajar mengajar yang semula membosankan menjadi menyenangkan. 
Pembelajaran kontekstual melibatkan peserta didik secara penuh dan 
pembelajaran kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang 
mengkaitkan antara materi yang diajarkan disekolah dengan situasi nyata 
didunia masyarakat dan dunia kerja. 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah proses 
pembelajaran kontekstual diberikan pada peserta didik dengan melakukan 
persiapan dan perencanaan terlebih dahulu sebelum menerapkan 
pembelajaran tersebut. Selanjutnya adalah pendidik melaksanakan 
pembelajaran kontekstual kepada peserta didik. Setelah pembelajaran 
berlangsung akan melaksanakan penilaian dan akhirnya akan diketahui 















   Gambar 1. Kerangka Berfikir Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran kewirausahaan menurut persepsi peserta didik di SMK N 2 
Godean tahun ajaran 2011/2012 ?  
2. Bagaimanakah efektivitas penerapan pembelajaran kontekstual 
dibidang boga pada mata pelajaran kewirausahaan menurut persepsi 

















C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/ 
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2010:117). Dalam penelitian ini populasinya 
adalah peserta didik bidang Boga kelas 3 SMK N 2 Godean  tahun 
ajaran 2011/2012, yaitu sejumlah 100 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu 
untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi ( Purwanto, 
2007:220). Penelitian ini cara penentuan sampel menggunakan jenis 
purposive sampling. Menurut  Sugiyono (2009:68) purposive sampling 
merupakan teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang yaitu pada kelas 3 
Boga 3 yang sudah peneliti observasi sebelumnya karena 
menggunakan metode  ex-post facto pada saat peserta didik masih 
duduk dikelas 2. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Purwanto ( 2007:45) yang  dimaksud dengan variabel 
penelitian adalah gejala yang dipersoalkan. Gejala bersifat membedakan 
suatu unsur populasi dengan unsur yang lain. 
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Variabel dalam penelitian ini adalah: 
Faktor Penghambat penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dibidang boga pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK N 2 Godean 
tahun ajaran 2011/2012. Dengan sub-sub variabel sebagai berikut:  
a. Persiapan/ perencanaan pembelajaran kontekstual yang dilakukan 
oleh guru, meliputi: Silabus, Rencana Pembelajaran. 
b. Proses pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan 
kontekstual, yang meliputi: metode (strategi), media, sumber 
bahan, dan penerapan komponen pendekatan kontekstual.  
c. Sistem penilaian yang dilaksanakan oleh guru, meliputi: sistem 
penilaian pembelajaran kontekstual dan ranah atau aspek yang 
dinilai ( kognitif, afektif dan psikomotor ). 
 
E. Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data  
Sejalan dengan tujuan penelitian serta pendekatan yang 
digunakan maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini lebih 
banyak berbentuk kata-kata, tingkah laku, keadaan dan fenomena-
fenomena yang terjadi. Kata-kata, tingkah laku atau tindakan serta 
fenomena-fenomena yang dihimpun merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dengan kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan 




2. Sumber Data  
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru 
Kewirausahaan di SMK N 2 Godean Yogyakarta serta peserta didik 
dan para pelaku kegiatan sekolah yang lainnya dengan harapan dapat  
memberikan informasi dan keterangan-keterangan yang memadai 
sesuai dengan aspek kajian yang dirumuskan. Guna melengkapi dan 
mendukung sumber data utama digunakan sumber data tambahan yang 
berupa dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang terdapat di sekolah 
seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Daftar Nilai 
beserta komponen lainnya untuk dijadikan bahan studi kelayakan. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian disamping dengan menggunakan metode yang tepat, 
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan  
(Rachman, 1999:77). Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang 
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran  Kewirausahaan di SMK N 
2 Godean Yogyakarta adalah: 
1. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger agenda, dan 
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sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1997:206). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai perangkat pembelajaran guru, daftar 
nama siswa kelas XII Boga 3 di SMK N 2 Godean Yogyakarta. 
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan 
data dari responden (Jogiyanto, 2008:111). Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang membeikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2004:135). Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan 
menggunakan alat bantu yaitu pedoman wawancara.   
Wawancara digunakan untuk mengungkapkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual oleh Kewirausahaan di SMK N 
2 Godean Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat 
pengumpul data yang berupa pertanyaan yang ditujukan pada guru 
kewirausahaan dan peserta didik. 
3. Metode Observasi 
Metode observasi  merupakan teknik atau pendekatan untuk 
mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek 
datanya (Jogiyanto, 2008:89). Observasi dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap 
fenomena yang akan diteliti. Observasi dapt dilakukan sesaat ataupun 
dapat diulang. Dimana dilakukan pengamatan atau pemusatan 
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perhatian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran dan pengecap (Sukandarrumidi, 2006:69).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data variabel proses 
pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan kontekstual yang 
berupa lembar observasi atau  lembar pengamatan yang terdiri dari 
lembar pengamatan silabus, lembar pengamatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru, dan lembar pengamatan 
komponen pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan. 
4. Metode Angket ( Questioner ) 
Questioner disebut pula sebagai angket atau self administrated 
questioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan 
suatau daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi 
(Sukandarrumidi, 2006:78).  
Didalam teknik pengumpulan data dengan kuesioner terdapat 
anggapan yaitu subyek dalam hal ini adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subyek adalah benar 
dan dapat dipercaya, selain itu anggapan subyek tentang pertanyaan 
sama dengan yang dimaksudkan peneliti dan subyek harus menguasai 





G. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. (Sugiyono, 2006:305). Secara spesifik 
fenomena ini disebut dengan variabel penelitian.  
1. Instrumen dalam penelitian ini  adalah seperangkat kuesioner/ angket, 
pedoman wawancara, dokumentasi dan lembar observasi.  
a. Pedoman Observasi 
1) Pengelolaan kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2) Perilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (terkait 
dengan perhatian dan keaktifan peserta didik). 
3) Proses pembelajaran yang berlangsung. 
4) Bentuk implementasi dari penerapan pembelajaran kontekstual 
dalam lingkungan sekolah. 
b. Dokumentasi 
1) Ketersediaan RPP dan silabus yang berlandaskan pembelajaran 
kontekstual. 
2) Foto kegiatan belajar mengajar. 
c. Wawancara 
1) Penerapan 7 komponen dalam pembelajaran kontekstual. 
2) Bentuk implementasi dari penerapan pembelajaran kontekstual 
dalam lingkungan sekolah. 




4) Hambatan pengalaman langsung (Experiencing) pada 
kewirausahaan. 
5) Hambatan aplikasi (Applying) pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
6) Hambatan kerjasama (Cooperating) pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
7) Hambatan alih pengetahuan (Transferring) pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
d. Lembar Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 buah 
yaitu angket penerapan pembelajaran kontekstual dan angket 
strategi pembelajaran kontekstual.  
2. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian 
Kisi-kisi penelitian ini digunakan unuk memperoleh data yang 
sama dari tiga metode pengumpulan data yaitu wawancara, 
dokumentasi, dan observasi serta memperoleh data dari metode angket. 








Tabel 4. Kisi-kisi Angket Penerapan Pembelajaran Kontekstual. 
Variabel Indikator No item Jumlah 
Kontruktivisme a. Proses kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Kemampuan peserta didik 
membangun pengetahuan 
yang dimiliki. 















Inquiry a. Kemampuan peserta didik 
menemukan pengetahuan 
sendiri. 










Questioning a. Keberanian peserta didik 
bertanya. 







Learning community a. Kemampuan peserta didik 
bekerja sama. 







Modelling a. Ketersediaan model dalam 
pembelajaran. 








Reflection a. Kemampuan peserta didik 
merefleksi pengetahuan. 





















Tabel 5. Kisi-kisi angket penelitian strategi penerapan pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Variabel Indikator No item Jumlah 





a. Kemampuan peserta didik 
dalam mengkonstruk 
pengetahuan 
b. Kemampuan dan logika 
peserta didik 



















a. Kemandirian peserta didik 
menemukan pengetahuan 
sendiri 
b. Kualitas inkuiri 
c. Ketersediaan sumber bahan 
d. Keberanian peserta didik 
bertanya 
e. Kualitas pertanyaan 























a. Menerapkan konsep dan 
informasi 
b. Pelaksanaan penilaian 
1,2,3 
 








a. Ada tidaknya kelompok 
b. Kebiasaan peserta didik 












a. Kemampuan kerefleksi 
b. Kebiasaan peserta didik 
c. Motivasi dari guru 
 
1,2,3 















Tabel 6. Kisi–kisi Observasi dan Dokumentasi 
KEGIATAN OBSERVASI OBSERVASI DOKUMENTASI 





1) Menyususn silabus     
2) Menyusun rencana pembelajaran     
3) Menyusun modul     
4) Menyususn jobsheet     




5) Materi ajar sesuai dengan 
pembelajaran. 
    
6) Materi ajar sesuai dengan Standar 
Kompetensi Nasional Indonesia. 
    
7) Materi ajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 




8) Sesuai dengan rencana 
pembelajaran. 
    
9) Sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
    
10) Mempermudah peserta didik 
memahami materi. 
    
11) Memperlancar pembelajaran.     
12) Mengkonkritkan materi.     
13) Memotivasi peserta didik.     







15) Pemilihan sumber belajar 
mengacu pada perencanaan yang 
ada pada silabus. 
    
16) Menggunakan sumber belajar 
berupa lingkungan. 
    
17) Menggunakan sumber belajar 
berupa narasumber. 





18) Membuka pembelajaran dengan 
berdoa. 
    
19) Memberitahukan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan 
    
20) Melakukan pendahuluan dengan 
apersepsi. 
    
21) Memotivasi peserta didik.     
22) Mengadakan pretest     






23) Memberikan jobsheet     
24) Memberikan modul     
25) Menyampaikan materi disertai 
contoh sesuai dengan kerangka 
pengajaran ynag telah disusun. 
    
26) Memberikan kesempatan 
bertanya pada peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
    
27) Menggunakan media alat peraga 
dan alat bantu untuk memperjelas 
penyampaian materi. 
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Lanjutan tabel 6 
KEGIATAN OBSERVASI OBSERVASI DOKUMENTASI 
YA TIDAK YA TIDAK 
  28) Menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi. 
    
29) Ketepatan penggunaan alokasi 
waktu pembelajaran. 
    
30) Keterampilan memberikan 
penguatan  dalam menyampaikan 
materi . 
    
31) Keterampilan membimbing 
diskusi. 
    
32) Keterampilan mengelola kelas.     
33) Keterampilan bertanya setelah 
menyampaikan materi. 
    
 g. Penggunaan 
sumber belajar 
34) Bahan ajar sudah tersedia secara 
memadai. 
    
35) Bahan ajar sudah digunakan 
secara optimal. 
    
36) Instruksi pemanfaatan 
perpustakaan sebagai sumber 
belajar. 
    
37) Instruksi pemanfaatan teknologi 
informasi sebagai sumber belajar. 
    
 h. Mengakhiri 
pembelajaran 
38) Membuat simpulan atau ringkasan 
materi. 
    
39) Memberikan umpan balik.     
40) Mengemukakan rancangan materi 
selanjutnya. 
    
41) Memberikan post test     
42) Menutup pembelajaran 
kewirausahaan dengan berdoa. 







43) Menemtukan jadwal pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran. 
    
44) Merancang bentuk tes sesuai 
kebutuhan. 
    
 j. Melaksanakan 
evaluasi 
pembelajaran 
45) Mengadakan pre test  pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
46) Mengadakan evaluasi proses pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
47) Mengadakan post test pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
 k. Mengelola hasil 
evaluasi 
pembelajaran. 
48) Memeriksa tugas dan hasil praktek 
peserta didik. 
    
49) Teknik penilaian sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
    
50) Menyimpulkan hasil penilaian 
secara logis. 
    
51) Mengadakan remidial 
untukpeserta didik  yang belum 
mencapai standar minimal 
kompetensi dasar. 




3. Pengujian Instrumen 
Validitas adalah tingkat kemampuan sutau instrumen untuk 
mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengamatan yang 
dilakukan dengan instrumen tersebut (Sutrisno hadi, 1993:108). 
Instrumen penelitian yang berupa pedoman wawancara, pedoman 
obeservasi, pedoman dokumentasi dan angket di validitas sehingga 
dapat dibakukan menjadi instrumen pengembilan data penelitian. 
Validasi instrumen “Penelitian Efektivitas Penerapan 
Pembelajaran Kontekstual Dibidang Boga Dalam Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Di SMK N 2 Godean” yang berupa wawancara, 
pedoman obeservasi, pedoman dokumentasi dan angket dengan 
menggunakan cara expert judgement yaitu dengan jalan 
mengkonsultasikan dengan para ahli pada bidang yang bersangkutan 
dengan penelitian. Expert judgement dilakukan dengan cara mengisi 
surat pernyataan yang menyatakan bahwa isi butir soal penelitian 
sudah valid. 
Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai validator antara lain : 
a. Dr. Mutiara Nugraheni sebagai validator instrumen penelitian 
berupa instrumen penelitian berupa angket, pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 
48 
 
b. Minta Harsana, M.Sc sebagai validator instrumen penelitian 
berupa angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi.  
c. Sutriyati purwanti, M.Si sebagai pembimbing tugas akhir skripsi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara atau teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yang disesuaikan dengan bentuk problematik dan jenis 
data (Suharsimi Arikunto 1997: 44-47). Menurut Nurul Zuriah (2007:94) 
bahwa hasil penelitian kualitatif berupa deskriptif analisis yakni dengan 
memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk 
uraian naratif, untuk itu teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Dengan analisis deskriptif akan diperoleh 
gambaran penerapan pembelajaran kontekstual dan hambatannya. 
Langkah-langkah menganalisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi 
akan memberikan gambaran jelas dan mempermudah peneliti untuk 





2. Penyajian data 
Hasil dari pengorganisasian data disajikan secara sistematis 
dan logis dalam bentuk laporan. Bentuk laporan berupa deskriptif 
analisis yang mengaruh pada kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti 
dituntut untuk melakukan penafsiran terhadap data. Data disajikan 
dalam bentuk narasi berupa penerapan pmbelajaran kontekstual 
terhadap kemampuan menciptakan ide bisnis dibidang boga di SMK 
N 2 Yogyakarta. 
3. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif yaitu 
dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing 
komponen yang dievaluasi. Data yang dukumpulkan akan dianalisis 
dengan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Kedua data tersebut akan 
digunakan untuk mengkroscek angket, hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi tentang hambatan penerapan pembelajaran kontekstual 
dibidang boga pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK N 2 
Yogyakarta. 
a. Data kuantitatif 
Teknik analisi data untuk data kuantitatif adalah statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif digunakan statsitik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya 
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tanpa  bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi ( Sugiyono, 2004:142). 
Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah data dalam 
bentuk angket atau quesioner. Data dikumpulkan, 
diinterpretasikan untuk kemudian ditarik kesimpulan. Data 
tersebut disajikan dengan tabulasi dan dihitung presentase untuk 
mempermudah pengelompokan. 
Data kuantitatif dengan menggunakan analisis data statistik 
yang terdiri dari distribusi frekuensi, rerata (M),  median (Me), 
modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Adapun rumus dari 
distribusi tersebut adalah sebagai berikut : 
Mean =  
Keterangan : 
fi        : jumlah data atau sampel 
fi.xi           : produk perkalian antara fi pada tiap interval data  
dengan tanda kelas (xi) 
 
     ( Sugiyono, 2009:54 ) 
 
Median = b+p  
Keterangan : 
b :  batas bawah, dimana median  akan  terletak   
n :  banyak data/ jumlah sampel  
p :  panjang kelas interval  
F :  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f :  frekuensi kelas median  
 







Modus =  b + p  
 
Keterangan : 
b          : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p          : panjang kelas interval  
b1        : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang  terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
b2        : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
  
      ( Sugiyono, 2009: 52) 
 
Standar deviasi   =  
Keterangan : 
fi  : jumlah data atau sampel 
n : banyak data/ jumlah sampel  
x1 : tanda kelas 
x : rerata  
      ( Sugiyono,2009 :57 ) 
 
 
Setelah menghitung distribusi frekuensi, langkah 
selanjutnya adalah mereduksi jawaban responden dan 
dikategorikan sesuai jawaban angket pemberian skoring 
menggunakan skala likert  dengan 1 sampai 4. Adapun cara yang 
dilakukan adalah dengan mengidentifikasikan skor rata-rata data, 
menurut (Suharsimi Arikunto, 2002) pengelompokan tersebut 
menggunakan rumus dibawah ini untuk aspek penerapan 
pembelajaran kontekstual : 
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Mi + 1,5 (SDi) keatas = sangat baik 
Mi s/d Mi +1,5 (SDi)  = baik 
Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi  = tidak baik 
Mi - 1,5 (SDi) kebawah = sangat tidak baik 
Untuk rumus rerata (M)  dan standar deviasi ideal (SD) adalah : 
M ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah ) 
SD ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah ) 
Rumus untuk pengelompokan hambatan penerapan pendekatan 
kontekstual : 
Mi + 1,5 (SDi) keatas = sangat efektif 
Mi s/d Mi +1,5 (SDi)  = efektif 
Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi  = tidak efektif 
Mi - 1,5 (SDi) kebawah = sangat tidak efektif  
Untuk rumus rerata (M)  dan standar deviasi ideal (SD) adalah : 
M ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah ) 
SD ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah ) 
b. Data kualitatif  
Teknik analisis data yang digunakan untuk dat kualitatif 
yaitu triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2002:173). Menurut Moleong (2002:178) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
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penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triagulasi metode. 
Triangulasi metode berarti penggunaan teknik pengumpulan data 







Gambar 2. Triangulasi 
Setelah data digolongkan dan disajikan dalam bentuk 
informasi langkah selanjutnya adalah data tersebut dianalisis 
sehingga dari hasil pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan. 
Permulaan analisis diawali dengan mencari makna dari data yang 
telah tersaji, selanjutnya mencari arti dan penjelasannya, kemudian 
menyusun pola-pola hubungan tertentu yang mudah dipahami dan 
ditafsirkan. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara 
satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan 















semata-mata langsung memberikan jawaban dari pertanyaanya 
tersebut melainkan mengaktifkan peserta didik dengan cara memberi 
pertanyaan kepada mereka agar mau mengungkapkan pendapatnya 
mengenai hal yang menjadi pertanyaan sebelumnya, sehingga peserta 
didik antusias untuk mengutarakan pendapatnya kepada guru dan 
kelaspun menjadi lebih hidup. 
Guru tersebut membebaskan peserta didik untuk mengutarakan 
pendapatnya sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Biasanya 
terjadi beda pendapat antara peserta didik yang satu dengan yang 
lainnya, disini guru akan memberikan kesimpulan mengenai pendapat 
mereka. Kesimpulan dari kegiatan diatas adalah guru memancing atau 
memotivasi peserta didik untuk menjawab pertanyaan dan akhirnya 
memberikan kesimpulan atau jawaban yang benar kepada peserta 
didik. 
Dikesempatan observasi pada kesempatan kedua pada tanggal 
15 Agustus 2010 yaitu pada kelas 2 Boga 3 guru menggunakan gaya 
presentasi. Dengan gaya presentasi diharapkan peserta didik tidak 
bosan karena tidak hanya mendengarkan guru menerangkan didepan 
kelas saja melainkan juga memperhatikan teman lain yang sedang 
melakukan presentasi. Hal demikian membuat peserta didik dapat 
berpikir aktif dengan menggali kemampuan mereka untuk 
menemukan jawaban tentang apa yang dipelajarinya. Hal ini sesuai 





“Ketika saya mengajar, saya memang banyak menggunakan 
metode ceramah karena anak-anak biasanya tidak akan jelas apabila 
tidak dituntun dan dibimbing, apalagi pada pelajaran teori seperti 
kewirausahaan ini yang biasanya menuntun logika anak-anak. Tetapi 
gaya mengajar presentasi juga sesekali saya terapkan dalam proses 
pembelajaran agar anak-anak dapat aktif bertanya dikelas sehingga 
kelas terlihat lebih hidup” 
 
a. Komponen Kontruktivisme (contructivism) 
Komponen kontruktivisme sudah dimunculkan dalam 
pembelajaran kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari guru telah 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dengan menggali 
pengetahuan peserta didik, kemudian guru juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku sehingga 
mereka mendapat inspirasi pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Kegiatan tersebut dilakukan pada kelas 2 Boga 3 sebagai berikut : 
                          Guru               : Selama ini apa yang kamu ketahui tentang 
    wirausaha  
Peserta didik 1   : pengusaha pak ! ! 
Peserta didik 2   : Orang yang punya usaha pak ! ! 
Guru                :Ya, semua jawaban sudah mendekati. 
Dalam hal ini sebelum ke pengertian wirausaha, guru 
terlebih dahulu menggali pengetahuan peserta didik dengan cara 
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 




pengertian wirausaha secara mandiri. Berdasarkan wawancara 
kepada guru 2 Boga 3 dapat diungkapkan : 
“ Saya sudah memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 
mengkonstrukkan pengetahuanya. Biasanya ketika saya akan 
menerangkan mteri yang akan saya ajarkan, saya bertanya terlebih 
dahulu kepada anak-anak sebelum memberikan pengertian yang 
sebenarnya. Ini dimaksudkan agar anak-anak dapat menggali 
pengetahuannya sendiri walau hanya sedikit mengenai materi yang 
akan diajarkan. Jadi anak-anak akan memiliki jawaban yang 
beraneka ragam dan nantinya akan terkumpul jawaban yang 
diharapkan secara lengkap” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek kontruktivisme 
dengan presentase sebesar 65,71% kurang terlihat dalam proses 
pembelajaran. Dari angket penerapan pembelajaran kontekstual 
terlihat bahwa peserta didik kurang didorong untuk membangun 
pemikiran mengenai pembelajaran kewirausahaan, terbukti dengan 
hasil perhitungan angket dari persepsi peserta didik mengenai 
aspek kontruktivisme bahwa sebanyak 3 peserta menyatakan sangat 
baik dan 9 peserta menyatakan baik tetapi 14 peserta didik (40%) 
menyatakan persepsi tidak baik dan 9 peserta didik (25,71%) 
menyatakan persepsi sangat tidak baik mengenai proses 
kontruktivisme. 
 
Tabel 7. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran 
konteksual aspek contructivism. 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 18,2 Sangat baik 3   8,57 % 
2. 15,5 – 18,2 Baik 9 25,71 % 
3. 12,8 – 15,5 Tidak baik 14    40      % 
4. 12,8 Sangat tidak baik 9 25,71 % 







b. Komponen menemukan ( inquiry ) 
Komponen inquiry sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari guru kelas 2 Boga 3 yang 
sudah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan sendiri pengetahuannya. Kegiatan tersebut terjadi pada 
saat guru menerangkan pembelajaran : 
Guru           : Tolong berikan contoh wirausaha yang berhasil. 
Peserta didik   : Saya tahu pak, misalnya di bidang kuliner. . .  
                        ada pembuat pertama kali tela-tela. 
Guru          : Ia benar, siapa namanya. 
Peserta didik : Lupa pak . . Hahahah 
Dalam hal ini peserta didik bisa menemukan salah satu contoh 
wirausaha yang berhasil dan menemukan sendiri pengetahuannya. 
Berdasarkan wawancara pada guru 2 Boga 3 
“ Saya sudah memberikan kesempatan kepada anak-anak agar 
menemukan pegetahuannya sendiri mengenai materi yang saya 
ajarkan. Walaupun memang jawaban tidak sempurna atau bahkan 
lupa seperti pertanyaan tentang nama wirausaha itu, saya sudah 
menghargai keberanian ank-anak dalam menemukan jawaban atas 
pertanyaan yang saya ajukan” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek inquiry, 
dengan presentase sebesar 62,85% kurang terlihat dalam proses 
pembelajaran. Dari angket penerapan pembelajaran kontekstual 
terlihat bahwa peserta didik kurang didorong untuk menemukan 
masalah dan mengajukan dugaan atas masalah yang ada pada 




angket dari persepsi peserta didik mengenai aspek inquiry bahwa 
sebanyak 3 peserta didik (8,57%) menyatakan persepsi sangat baik, 
10 peserta didik (28,57%) menyatakan persepsi baik, 13 peserta 
didik (37,14%) menyatakan persepsi tidak baik  dan 9 peserta didik 
(25,71%) menyatakan persepsi sangat tidak baik mengenai proses 
inquiry sudah dimunculkan dalam pembelajaran kewirausahaan. 
Tabel 8 . Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran 
konteksual aspek inquiry. 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 25,45 Sangat baik 3   8,57 % 
2. 22 - 25,45 Baik 10 28,57 % 
3. 18,55 – 22 Tidak baik 13 37,14 % 
4. 18,55 Sangat tidak baik 9 25,71 % 
Jumlah 35 100% 
 
c. Komponen Bertanya (questioning) 
Komponen bertanya sudah dimunculkan dalam 
pembelajaran kewirausahan. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan 
presentasi tanggal 3 Agustus 2010. Banyak peserta didik yang 
menggunakan kesempatan untuk bertanya kepada teman yang 
sedang presentasi. 
                               Peserta didik 1  : Sebenarnya, sifat yang harus dimiliki dari seorang 
    wirausaha itu apa ? 
Peserta didik 2  : Bagaimana ciri seorang wirausaha yang berhasil ? 
Peserta didik 3 : Menurut anda, apakah karakter wirausaha bisa 





Peserta didik 4 : Apakah seorang wirausaha harus memiliki sikap 
   ambisius? 
Peserta didik 5  : Apakah wirausaha dan wiraswasta itu berbeda ? 
                 Apa bedanya, tolong dijelaskan. 
Peserta didik 6 : Apa saja penyebab kegagalan seorang wirausaha ? 
Dalam hal ini peserta didik sudah menggunakan kesempatan untuk 
bertanya dengan baik. Berdasarkan wawancara kepada guru mata 
pelajaran kewirausahaan, guru tersebut mengatakan : 
“ Saya sudah mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, 
terutama pada hal-hal yang masih kurang dimengerti anak-anak 
tetapi mereka juga sering malu untuk bertanya sehingga 
keingintahuan mereka untuk mendapatkan jawaban hanya 
dipendam” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek questioning, 
dengan presentase sebesar 65,71% kurang terlihat dalam proses 
pembelajaran. Dari angket penerapan pembelajaran kontekstual 
terlihat bahwa peserta didik kurang didorong untuk mengajukan 
pertanyaan dan memberikan tanggapan pada pembelajaran 
kewirausahaan, terbukti dengan hasil perhitungan angket dari 
persepsi peserta didik mengenai aspek bertanya bahwa sebanyak 5 
peserta didik (14,28%) menyatakan persepsi sangat baik, 7 peserta 
didik (20%) menyatakan persepsi baik, 11 peserta didik (31,43%) 
menyatakan persepsi tidak baik  dan 12 peserta didik (34,28%) 




questioning atau bertanya sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahaan. 
Tabel 9 . Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran 
konteksual aspek questioning 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 13,75 Sangat baik 5 14, 28 % 
2. 11,5 – 13,75 Baik 7 20 % 
3. 9,25 – 11,5 Tidak baik 11 31,43 % 
4. 9,25 Sangat tidak baik 12 34,28% 
Jumlah 35 100% 
 
d. Komponen masyarakat belajar (learning comunity) 
Komponen masyarakat belajar sudah terlihat dalam mata 
pelajaran kewirausahaan dengan membentuk kelompok kecil pada 
saat presentasi ataupun tugas yang memerlukan kebersamaan 
biasanya saya akan membentuk kelompok bisa berdasarkan urut 
absen ataupun acak. Berdasarkan wawancara pada guru 2 Boga 3, 
guru tersebut mengatakan : 
“ Biasanya memang anak-anak saya bentuk menjadi beberapa 
kelompok kecil, misalkan pada saat presentasi ataupun 
mengerjakan tugas kelompok. Tetapi pada kenyataanya hanya 
beberapa anak yang aktif sedangkan beberapa teman satu 
kelompoknya hanya pasif sehingga biasanya menimbulkan konflik. 
Pada dasarnya maksud saya membentuk anak-anak menjadi 
beberapa kelompok agar mereka dapat belajar bertanggung jawab 
dan bekerjasama dalam memecahkan masalah pada pembelajaran 
kewirausahaan. Tetapi nantinya saya akan memberikan tugas 
individu yang dimaksudkan untuk lebih mengenal anak-anak didik 
saya melalui jawaban yang mereka berikan.” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek masyarakat 
belajar sudah  dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan 




kontekstual terihat bahwa peserta didik senang berdiskusi dan 
membentuk kelompok kecil pada pembelajaran kewirausahaan, 
terbukti dengan hasil perhitungan angket dari persepsi peserta didik 
mengenai aspek ini bahwa sebanyak 17 peserta didik (48,57%) 
menyatakan persepsi sangat baik, 8 peserta didik (22,86%) 
menyatakan persepsi baik, 6 peserta didik (17,14%) menyatakan 
persepsi tidak baik  dan 4 peserta didik (11,43%) menyatakan 
persepsi sangat tidak baik mengenai proses masyarakat belajar 
sudah dimunculkan dalam pembelajaran kewirausahaan. 
Tabel 10 . Persepsi peserta didik pada penerapan 
pembelajaran konteksual aspek learning comunity 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 10,75 Sangat baik 17 48,57 % 
2. 8,5 – 10,75 Baik 8 22,86 % 
3. 6,25 – 8,5 Tidak baik 6 17,14 % 
4. 6,25 Sangat tidak baik 4 11,43 % 
Jumlah 35 100% 
 
e. Komponen permodelan (modelling) 
Komponen permodelan belum begitu nampak pada 
pembelajaran kewirausahaan mengenai pemberian model. Misalkan 
contoh salah satu wirausaha sukses, sehingga wirausaha tersebut 
dapat berbagi pengetahuan mengenai usahanya didepan kelas. 
Tetapi untuk hal lain seperti memberikan contoh bagaimana cara 
penyelesaian soal yang rumit sudah diperagakan didepan kelas oleh 




“ Memang saya tidak memberikan model anak-anak secara nyata, 
misalkan contoh wirausaha sukses sehingga mereka dapat berbagi 
ilmu kepada anak-anak. Disamping tidak ada waktu, memanggil 
model nyata membutuhkan biaya ataupun harus membuat janji 
sebelumnya karena pasti mereka sangat sibuk dengan pekerjaanya 
sendiri. Tetapi untuk permodelan dikelas saya selalu memberikan 
contoh kepada anak-anak bagaimana menyelesaikan soal yang 
rumit. Misalkan menghitung arus kas ataupun yang lain.” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek permodelan, 
dengan presentase sebesar 54,29 % kurang terlihat dalam proses 
pembelajaran. Dari angket penerapan pembelajaran kontekstual 
terlihat bahwa peserta didik tidak pernah mendapatkan contoh 
model atau kasus yang beehubungan dengan materi pembelajaran 
kewirausahaan, terbukti dengan hasil perhitungan angket dari 
persepsi peserta didik mengenai aspek permodelan bahwa sebanyak 
4 peserta didik (11,43%) menyatakan persepsi sangat baik, 12 
peserta didik (34,28%) menyatakan persepsi baik,  8 peserta didik 
(22,86%) menyatakan persepsi tidak baik  dan 11 peserta didik 
(31,43%) menyatakan persepsi sangat tidak baik mengenai 
permodelan sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahaan. 
Tabel 11 . Persepsi peserta didik pada penerapan 
pembelajaran konteksual aspek modelling 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 12,55 Sangat baik 4 11,43 % 
2. 10 – 12,55 Baik 12 34,28 % 
3. 7,45 – 10 Tidak baik 8 22,86 % 
4. 7,45 Sangat tidak baik 11 31,43 % 






f. Komponen refleksi (reflection) 
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan pada 
tanggal 3 Agustus 2010 pada kelas 2 boga 3 komponen refleksi 
sudah terlihat pada mata pelajaran kewirausahaan. Hal tersebut 
sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh Guru 
kewirausahaan kelas 2 Boga 3 
“ Saya biasanya akan membuat kesimpulan mengenai apa yang 
saya ajarkan walaupun tidak sepenuhnya saya simpulkan tetapi 
hanya beberapa yang membuat peserta didik tidak paham maka 
akan saya ulangi dan diakhir pembelajaran akan saya simpulkan 
sedikit. Lalu pada pembelajaran berikutnya akan saya singgung 
sedikit mengenai materi yang sedikit rumit sehingga peserta didik 
akan lebih paham dan mengingat materi tersebut dengan baik.” 
 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek refleksi, sudah 
dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan presentase sebesar 
62,72%. Dari angket penerapan pembelajaran kontekstual terlihat 
bahwa peserta didik selalu diberikan kesimpulan pada akhir 
pembelajaran kewirausahaan, terbukti dengan hasil perhitungan 
angket dari persepsi peserta didik mengenai aspek refleksi bahwa 
sebanyak 8 peserta didik (22,86%) menyatakan persepsi sangat 
baik, 15 peserta didik (42,86%) menyatakan persepsi baik, 8 
peserta didik (22,86%) menyatakan persepsi tidak baik  dan 4 
peserta didik (11,43%) menyatakan persepsi sangat tidak baik 






Tabel 12 . Persepsi peserta didik pada penerapan 
pembelajaran konteksual aspek reflection 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 9,5 Sangat baik 8 22,86 % 
2. 8 – 9,5 Baik 15 42,86 % 
3. 6,5 – 8 Tidak baik 8 22,86% 
4. 6,5 Sangat tidak baik 4 11,43% 
Jumlah 35 100% 
 
g. Komponen penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Komponen penilaian yang sebenarnya sudah dimunculkan 
dalam pembelajaran kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari guru 
2 Boga 3 yang memberikan penilaian terhadap peserta didik tidak 
hanya melalui ujian tengah semester (UTS) ataupun ujian akhir 
semester (UAS) tetapi juga keaktifan peserta didik dikelas, apakah 
mereka aktif bertanya dan aktif menjawab pada saat guru 
melemparkan pertanyaan. Selain itu kehadiran juga akan 
dimasukkan sebagai penilaian. Hal ini senada dengan pendapat 
guru. 
“ Saya tidak hanya memberikan penilaian kepada anak-anak 
melalui UTS maupun UAS tetapi juga melalui keaktifan peserta 
didik disaat diskusi ataupun dikala menjawab pertanyaan yang saya 
berikan, selain itu nilai juga dari hasil absensi. Anak-anak yang 
sering membolos mendapatkan nilai berbeda dibandingkan dengan 
anak-anak yang rajin mengikuti pembelajaran secara tertib dan 
baik.” 
Menurut persepsi peserta didik bahwa aspek penilaian yang 
sebenarnya, sudah dimunculkan dalam proses pembelajaran dengan 
presentase sebesar 62,85%. Dari angket penerapan pembelajaran 




dengan UTS dan UAS tetapi juga penilaian dalam bentuk 
kedisiplinan serta keaktifan pada saat pembelajaran kewirausahaan, 
terbukti dengan hasil perhitungan angket dari persepsi peserta didik 
mengenai aspek penilaian sebenarnya bahwa sebanyak 3 peserta 
didik (8,57%) menyatakan persepsi sangat baik, 19 peserta didik 
(54,28%) menyatakan persepsi baik 2 peserta didik (5,71%) 
menyatakan persepsi tidak baik  dan 11 peserta didik (31,42%) 
menyatakan persepsi sangat tidak baik mengenai proses penilaian 
sebenarnya sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahaan. 
Tabel 13. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran 
konteksual aspek authentic asessment 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 7,05 Sangat baik 3   8,57 % 
2. 6 – 7,05 Baik 19 54,28 % 
3. 4,95 - 6 Tidak baik 2  5,71 % 
4. 4,95 Sangat tidak baik 11 31,42 % 
Jumlah 35 100% 
 
2. Strategi penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran kewirausahaan  
Penerapan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
kewirausahaan masih belum efektif yang nantinya apabila tidak 
dianalisis akan menghambat pembelajaran tersebut. Berdasarkan 
wawancara dengan guru mata pelajaran kewirausahaan kelas 2 Boga 3 




dialami dalam menerapkan pembelajaran kontekstual antara lain 
sebagai berikut : 
a. Menurut guru : 
1) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan relating 
Efektivitas dalam kegiatan relating tidak ada hambatan, karena 
guru berusaha memberikan contoh keterkaitan antara materi 
yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari yang peserta didik 
alami, peserta didik dengar dan peserta didik lihat. Bukan 
dengan memberikan keterkaitan dari apa yang peserta didik 
tidak alami (khayalan).  
2) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing tidak 
ada yakni bahwa kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda 
tergantung kepekaan dan cara berfikir menangkap pengetahuan 
baik dari guru maupun dari luar. 
3) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan applying 
Tidak efektif dalam pengembangan kegiatan applying  bahwa 
adanya kebiasaan cara belajar peserta didik yaitu konsep atau 
teori harus dihapalkan bukan dimengerti sehingga peserta didik 
sangat sulit menerapkan pembelajaran kewirausahaan tersebut. 
4) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan cooperating 
Tidak efektif dalam kegiatan cooperating yakni karakter dari 




pasif, ada yang aktif ada pula yang menyimpan ide hanya untuk 
dirinya sendiri. 
5) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring yakni 
dari kemauan peserta didik itu sendiri, tidak semua peserta didik 
mau menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah 
pada saat pembelajaran ataupun diluar pembelajaran, adanya 
kecenderungan mereka untuk tergantung kepada orang lain. 
b. Efektivitas menurut peserta didik 
1) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan relating 
Efektivitas dalam kegiatan relating besar peserta didik 
mengalami hambatan dengan presentase sebesar 77,15 %. 
Peserta didik sangat mengalami hambatan dalam kegiatan 
relating karena dalam pembelajaran kewirausahaan peserta 
didik sulit untuk menemukan dan mengkaitkan ide yang mereka 
miliki dengan pembelajaran kewirausahaan. Data tersebut 
disusun dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 14 . Persepsi peserta didik pada efektivitas kegiatan 
relating 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 24,75 Sangat efektif 1 2,86 % 
2. 19,5 – 24,75 Efektif 7 20 % 
3. 14,25 – 19,5 Tidak efektif 15 42,86 % 
4. 14,5 Sangat tidak efektif 12 34,29 % 





2) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing 
peserta didik mengalami hambatan dengan presentase sebesar 80 
%.. 1 peserta didik (2,86 %) mengatakan sangat efektif dan 6 
peserta didik (17,14 %) mengatakan efektif dalam 
mengembangkan kualitas experiencing. Untuk 13 peserta didik 
(37,14 %) tidak efektif dan 15 peserta didik (42,86 %) sangat 
tidak efektif karena dalam pembelajaran kewirausahaan peserta 
didik sulit untuk merumuskan, mengumpulkan dan menyajikan 
pekerjaan mereka dalam bentuk laporan pada pembelajaran 
kewirausahaan. Data tersebut disusun dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 15. Persepsi peserta didik pada efektivitas kegiatan 
experiencing 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 35,5 Sangat efektif 1    2,86 % 
2. 28 – 35,5 Efektif 6 17,14 % 
3. 20,95 - 28 Tidak efektif 13 37,14 % 
4. 20,95 Sangat tidak efektif 15 42,86 % 
Jumlah 35 100% 
 
3) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan applying 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan applying, 
sebagian peserta didik mengalami hambatan dengan presentase 
sebesar 48,57 %, yaitu sebanyak 8 peserta didik (22,86%) 
mengatakan sangat efektif, 10 peserta didik (28,57 %) 




mengalami efektif dan 8 peserta didik (22,86 %) mengatakan 
sangat tidak efektif dalam pengetahuan dan informasi dalam 
pembelajaran kewirausahaan karena peserta didik kesulitan 
untuk menerapkan materi yang ada disekolah dengan kehidupan 
mereka. Data tersebut disusun dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 16. Persepsi peserta didik pada efektivitas kegiatan 
applying 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 13,50 Sangat efektif 8 22,86 % 
2. 11 - 13,5 Efektif 10 28,57 % 
3. 8,5 – 11 Tidak efektif 9 25,71 % 
4. 8,5 Sangat tidak efektif 8 22,86 % 
Jumlah 35 100% 
 
4) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan cooperating 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan cooperating, 
sebagian peserta didik mengalami hambatan dengan presentase 
sebesar 65,71 %, yaitu sebanyak 1 peserta didik (2,86%) 
mengatakan sangat efektif, 11 peserta didik (31,43 %) 
mengatakan efektif kemudian 10 peserta didik (28,57 %) 
mengatakan tidak efektif dan 13 peserta didik (37,14 %) 
mengatakan sangat tidak efektif karena dalam pembentukkan 
kelompok belajar serta bekerja sama dengan teman satu 
kelompok karena ada peserta didik yang aktif dan pasif. Data 





Tabel 17. Persepsi peserta didik pada efektivitas kegiatan 
cooperating 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 22,5 Sangat efektif 1   2,86 % 
2. 18 - 22,5 Efektif 11 31,43 % 
3. 13,5 – 18 Tidak efektif 10 28,57 % 
4. 13,5 Sangat tidak efektif 13 37,14 % 
Jumlah 35 100% 
 
5) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring, 
sebagian peserta didik mengalami hambatan dengan presentase 
sebesar 65,71 %, yaitu sebanyak 6 peserta didik (17,14%) 
mengatakan sangat efektif dan 6 peserta didik (17,14%) 
mengatakan efektif dalam mengungkapkan dan menjelaskan ide 
pemikiran pada pembelajaran kewirausahaan kemudian 14 
peserta didik (40%) mengatakan tidak efektif dan 9 peserta didik 
(25,71%) mengatakan sangat tidak efektif karena kesulitan 
menjelaskan ide pemikiran dan sulit menerapkan pemikiran 
yang ada kedalam pembelajaran kewirausahaan. Data tersebut 
disusun dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 18. Persepsi peserta didik pada efektivitas kegiatan 
transffering 
 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 15,24 Sangat efektif 6 17,14 % 
2. 12,5 – 15,24 Efektif 6 17,14 % 
3. 9,76 – 12,5 Tidak efektif 14     40      % 
4. 9,76 Sangat tidak efektif 9 25,71 % 




Tabel 19. Hasil Triangulasi Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
 














1) Menyusun silabus 
kewirausahaan 
Menyusun silabus sesuai 
dengan standar SKNI 
Ya Ada Ada silabus yang disusun 
berdasarkan SKNI 
2) Menyusun rencana 
pembelajaran 
kewirausahaan 
Iya, setiap guru harus 
menyusun RPP sesuai 
materi yang akan diajarkan 
Ya Ada Ada RPP disusun oleh guru 
masing-masing mata pelajaran 
3) Menyusun modul 
kewirausahaan 
Modul ada, tetapi anak-
anak saya beri LKS saja. 
Ya Ya Peserta didik diberikan LKS 
bukan modul 
4) Menyususun jobsheet 
kewirausahaan 
    





5) Materi ajar sesuai 
dengan pembelajaran 
kewirausahaan. 
Ya Ya Ada Materi ajar sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 




Sudah sesuai Ya Ada Materi ajar sudah sesuai dengan 
SKNI 
7) Materi ajar sesuai 
dengan karakteristik 
peserta didik. 
Ya sesuai karakteristik 
peserta didik 
Ya Ada Materi yang diajarkan sudah 
sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 




8) Sesuai dengan 
rencana pembelajaran 
kewirausahaan. 
Ya sesuai dengan RPP Ya Ada Media sudah sesui dengan RPP 
9) Sesuai dengan materi 
pembelajaran 
kewirausahaan. 
Untuk media pembelajaran 
pada pembelajaran teori 
biasanya hanya 
menggunakan buku dan 
LKS saja. 
Ya Ada Media pembelajaran teori hanya 
menggunakan buku dan LKS 







membantu peserta didik 
mempermudah materi 
kewirausahaan 












Iya Ya Tidak Ada Media pembelajaran 
mengkongkritkan materi 
pembelajaran kewirausahaan 
13) Memotivasi peserta 
didik pada saat 
pembelajaran 
kewirausahaan.. 
Jelas agar peserta didik 
menjadi lebih semangat 
memperhatikan 
pembelajaran ini. 
Ya Tidak Ada Media dapat memotivasi peserta 
didik untuk lebih memperhatikan 
pembelajaran 




Sudah memadai tetapi 
memang tidak maksimal 
Ya Ada Sarana prasarana sudah tersedia 
meski belum maksimal 






15) Pemilihan sumber 




ada pada silabus. 
Jelas sudah runtut 
mengacu pada silabus 
Ya Ada Sumber belajar sudah mengacu 
pada silabus 
16) Menggunakan sumber 
belajar kewirausahaan  
berupa lingkungan. 
Tidak, karena waktu 
terbatas 
Tidak Ada Tidak Ada Tidak, karena waktu 
pembelajaran terbatas 
17) Menggunakan sumber 
belajar kewirausahaan 
berupa narasumber. 
Tidak, karena waktu 
pembelajaran terbatas 







Tabel 20. Hasil Triangulasi Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan 

















Setiap pembelajaran selalu 
dimulai dengan membaca 
salam dan berdoa. 
Ya Ada Membuka pembelajaran selalu 






kegiatan yang akan 
dilakukan 
Iya, setiap akan memulai 
pembelajarn saya 
memberitahu apa yang akan 
dipelajari hari ini. 
Ya Ada setiap akan memulai pembelajarn 
peserta didik diberitahu apa yang 






Iya, saya menggunakan 
apersepsi untuk menarik 
keingintahuan pada 
pembelajaran ini. 
Ya Ada Dilakukan pendahuluan dengan 
menggunakan apersepsi 




Iya, biasanya dengan 
memberikan semangat 






Tidak, biasanya hanya tanya 
jawab biasa 
Tidak Ada Tidak Ada Tidak 










Tidak ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 
24) Memberikan modul 
pada pembelajaran 























Iya, tetapi tidak terlalu 
sering 
Ya Tidak Memberi kesempatan bertanya 
tetapi tidak terlalu sering 
27) Menggunakan 
media alat peraga 

















Iya, karena sudah saya 
perhitungkan antar materi 
dan waktu. Setiap pertemuan 
2 x 45 menit setiap minggu. 
Ya Ada Waktu pembelajaran 2 x 45 menit 
setiap minggu 








memperjelas kembali materi 
yang saya berikan 






Dengan membagi anak-anak 
menjadi beberapa kelompok 
dan akan saya awasi setiap 
kelompoknya 
Ya Tidak Dengan membagi peserta didik 







Iya, biasanya anak-anak saya 
ajak bercanda 





Iya, biasanya saya 
menyampaikan pertanyan 
disaat peserta didik ribut dan 
melamun. 
Ya Tidak Menyampaikan pertanyaan disaat 









Sudah tetapi belum 
maksimal 
Ya Tidak Sudah tapi belum maksimal 











Sudah Ya Tidak Sudah menginstruksikan anak-









Iya, bisanya anak-anak saya 
berikan tugas dan biasanya 
mereka mencari diinternet 









Iya setelah pembelajaran 
selesai 
Ya Tidak Membuat simpulan setelah 
pmbelajaran 
39) Memberikan 




Iya agar anak-anak menjadi 
lebih jelas 
Ya Tidak Memberikan umpan balik agar 
peserta didik paham 
 40) Mengemukakan 
rancangan materi  
kewirausahaan 
selanjutnya. 
tidak Tidak Tidak Tidak 
 41) Memberikan post 










Selalu mengucapkan salam 
diakhir pembelajaran 









Tabel 21. Hasil Triangulasi Evaluasi Pembelajaran Kewirausahaan 



















Jadwal pelaksanaan evaluasi 
sudah ditentukan sesuai 
dengan RPP yang sudah 
dibuat 
Ya Ada Jadwal pelaksanaan evaluasi 
sudah ditentukan sesuai dengan 
RPP yang sudah dibuat 





Biasanya soal pilihan ganda 
dan essay 






45) Mengadakan pre 
test  pada 
pembelajaran 
kewirausahaan. 





Evaluasi proses dilakukan 
saat pembelajaran. Nilai 
diambil dari keaktifan, saat 
teori dan daftar kehadiran 
Ya Ya Nilai diambil dari keaktifan 
peserta didik pada saat dikelas, 
saat teori dan daftar kehadiran 




Tidak Tidak Tidak Tidak 




48) Memeriksa tugas 
dan hasil praktek 
peserta didik pada 
pembelajaran 
kewirausahaan.. 
Iya Ya Ya Iya memeriksa tugas peserta 
didik 
49) Teknik penilaian 
sesuai dengan 
Kisi-kisi penilaian sudah 
berdasarkan SKNI 











Tidak Tidak Tidak Tidak 
51) Mengadakan 
remidial untuk 






Diadakan apabila waktu 
masih memungkinkan 






1. Penerapan Pembelajaran Kontekstual ( Contekstual Teaching and 
Learning) pada mata pelajaran kewirausahaan 
a. Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang penting 
dalam proses pendidikan. Dalam pembelajaran kontekstual guru 
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran tersebut. 
Untuk mengelola proses belajar mengajar dengan baik maka guru 
sebaiknya membuat perencanaan yang matang sebelum mengajar. 
Perencanaan yang matang tersebut memerlukan adanya RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang didalamnya meliputi 
tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap penutup. Guru 
kewirausahaan kelas XI Boga 3 secara administrasi telah membuat 
persiapan mengajar sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. RPP yang dibuat oleh guru yang bersangkutan sudah 
baik dan tertib sesuai dengan standar kompetensi yang terdapat 
pada silabus. RPP tersebut berisi tentang standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
sumber belajar dan kriteria penilaian. Dalam membuat standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, guru berpedoman pada BSNP 





b. Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
Tugas guru setelah membuat RPP adalah melaksanakan 
proses belajar mengajar yaitu kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di dalam kelas yang merupakan inti dari kegiatan 
pendidikan disekolah. Membuka pembelajaran merupakan kegiatan 
awal yang dilakukan guru sebgai usaha unuk mengkondisikan kelas 
menuju pembelajaran sehingga konsentrasi peserta didik terpusat 
pada materi yang akan disampaikan oleh guru. Guru selalu 
membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa. 
Sebelumnya guru membuat keterkaitan antara materi yang 
akan disampaikan dengan pertemuan sebelumnya, hal ini 
merupakan kegiatan awal sebelum masuk ke materi. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik mengingat kembali materi 
pembelajaran sebelumnya yang tentu saja akan ada kaitannya 
dengan materi yang diajarkan sekarang. Biasanya guru memberikan 
pekerjaan rumah kepada peserta didik yang nantinya akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. Dalam mengulas materi yang telah lalu 
yakni dengan cara berdiskusi kepada peserta didik sehingga guru 
tidak semata-mata memberikan jawaban atas pertanyaannya 
melainkan mengarahkan peserta didik untuk belajar mengutarakan 
pendapatnya secara aktif pada saat pembelajaran kewirausahaan. 
Dengan membuka pembelajaran dengan cara tersebut, 
peserta didik memiliki pengetahuan awal sebelum mereka 
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memasuki pembelajaran. Tetapi apabila materi tersebut memang 
tergolong baru, guru akan membuat apersepsi sesuai dengan materi 
sehingga peserta didik dapat memfokuskan pemikiran kepada 
materi yang akan diajarkan tersebut. Tugas guru pada awal 
pembelajaran adalah memotivasi peserta didik, hal ini sangatlah 
penting agar peserta didik nantinya dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan maksimal. 
Keterkaitan antara materi yang diajarkan dikelas dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dapat 
memberikan manfaat bagi peserta didik agar mereka mengerti dan 
lebih memahami terhadap materi yang akan diajarkan oleh guru. 
Dengan adanya keterkaitan tersebut, apa yang dipelajari peserta 
didik tidak semata-mata hanya omong kosong belaka, namun 
peserta didik menjadi lebih paham makna dari apa yang mereka 
pelajari dan peserta didik menjadi sadar bahwa apa yang ia pelajari 
saat ini akan bermanfaat bagi kehidupannya nanti. Inilah yang 
membuat pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada 
kebermaknaan. 
Mata pelajaran kewirausahaan merupakan mata pelajaran 
yang diajarkan dari kelas 1 sampai kelas 3 yang diajarkan setiap 
minggu selama 2 x 45 menit. Kewirausahaan merupakan 
pembelajaran teori. Pembelajaran teori biasanya menyebabkan 
peserta didik menjadi bosan karena mereka dituntut untuk 
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mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Maka dari itu 
pembelajaran kontekstual sangat penting diterapkan dalam mata 
pelajaran kewirausahaan, dan menjadi salah satu alternatif metode 
pembelajaran yang menyenangkan. Ilmu kewirausahaan 
sebenarnya sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari, oleh 
karena itu peserta didik harus sedapat mungkin merasakan 
kegunaan materi yang dipelajarinya. Inilah yang membuat 
pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada kebermaknaan. 
Guru mata pelajaran kewirausahaan pada kelas 2 Boga 3 
telah mengembangkan beberapa komponen pembelajaran 
kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Guru telah 
menghidupkan proses komponen masyarakat belajar didalam kelas 
sehingga peserta didik dapat bertukar pikiran dengan cara diskusi 
dengan peserta didik lain. 
c. Evaluasi Pembelajaran Kewirausahaan 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sampai 
dimanakah materi yang diajarkan guru sampai ke peserta didik sehingga 
peserta didik menjadi lebih paham mengenai materi yang diajarkan. 
Guru akan mengadakan evaluasi atau memberikan simpulan pada akhir 
pembelajaran kewirausahaan khususnya materi pembelajaran yang sulit 
untuk dipahami peserta didik.  
Guru juga akan mengadakan remidial pada peserta didik yang 
belum mencapai standar minimal kompetensi dasar pada pembelajaran 
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kewirausahaan. Guru juga melakukan evaluasi proses saat pembelajaran 
dengan mengambil nilai dari keaktifan peserta didik, saat teori dan 
kedisiplinan saat pembelajaran kewirausahaan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang penerapan 
pembelajaran kontekstual yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata nyata dan mendorong 
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dalam penerapan kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 7 
komponen utama pembelajaran efektif yaitu:  
a. Komponen konstruktivisme (contructivism) 
Komponen kontruktivisme kurang terlihat dalam pembelajaran 
kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari guru telah memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksikan 
pengetahuannya sendiri dengan menggali pengetahuan peserta didik, 
kemudian guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk membaca buku sehingga mereka mendapat inspirasi pada mata 
pelajaran kewirausahaan. Menurut persepsi peserta didik bahwa 
peserta didik kurang didorong untuk membangun pemikiran 
mengenai pembelajaran kewirausahaa 
b. Komponen menemukan (inquiry) 
Komponen inquiry kurang terlihat dalam pembelajaran 
kewirausahaan. Guru sudah memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Menurut persepsi 
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peserta didik bahwa peserta didik kurang didorong untuk 
menemukan masalah dan mengajukan dugaan atas masalah yang ada 
pada pembelajaran kewirausahaan. 
c. Komponen bertanya (questioning) 
Komponen bertanya sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahan.Biasanya pada pelaksanaan presentasi banyak peserta 
didik yang menggunakan kesempatan untuk bertanya kepada teman 
yang sedang presentasi. Menurut persepsi peserta didik bahwa 
peserta didik kurang didorong untuk mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan pada pembelajaran kewirausahaan. 
d. Komponen masyarakat belajar (learning comunity) 
Komponen masyarakat belajar sudah terlihat dalam mata 
pelajaran kewirausahaan dengan membentuk kelompok kecil pada 
saat presentasi ataupun tugas yang memerlukan kebersamaan 
biasanya saya akan membentuk kelompok bisa berdasarkan urut 
absen ataupun acak. Menurut persepsi peserta didik bahwa peserta 
didik kurang didorong untuk mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan pada pembelajaran kewirausahaan 
e. Komponen permodelan (modelling) 
Komponen permodelan kurang terlihat pada pembelajaran 
kewirausahaan mengenai pemberian model. Misalkan contoh salah 
satu wirausaha sukses, sehingga wirausaha tersebut dapat berbagi 
pengetahuan mengenai usahanya didepan kelas. Tetapi untuk hal lain 
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seperti memberikan contoh bagaimana cara penyelesaian soal yang 
rumit sudah diperagakan didepan kelas oleh guru. Menurut persepsi 
peserta didik bahwa peserta didik tidak pernah mendapatkan contoh 
model atau kasus yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
kewirausahaan. 
f. Komponen refleksi (reflection) 
Komponen refleksi sudah dimunculkan dalam pembelajaran 
kewirausahaan biasanya akan membuat kesimpulan mengenai apa 
yang diajarkan walaupun tidak sepenuhnya disimpulkan tetapi hanya 
beberapa yang membuat peserta didik tidak paham maka akan di 
ulangi dan diakhir pembelajaran akan disimpulkan sedikit. Lalu pada 
pembelajaran berikutnya akan disinggung sedikit mengenai materi 
yang sedikit rumit sehingga peserta didik akan lebih paham dan 
mengingat materi tersebut dengan baik. Menurut persepsi peserta 
didik bahwa peserta didik selalu diberikan kesimpulan pada akhir 
pembelajaran kewirausahaan. 
g. Komponen penilaian yang sebenarnya (authentic assement) 
Komponen penilaian yang sebenarnya sudah dimunculkan 
dalam pembelajaran kewirausahaan. Guru memberikan penilaian 
terhadap peserta didik tidak hanya melalui ujian tengah semester 
(UTS) ataupun ujian akhir semester (UAS) tetapi juga keaktifan 
peserta didik dikelas, apakah mereka aktif bertanya dan aktif 
menjawab pada saat guru melemparkan pertanyaan. Selain itu 
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kehadiran juga akan dimasukkan sebagai penilaian. Hal ini senada 
dengan pendapat guru. Menurut persepsi peserta didik bahwa 
mengenai proses penilaian sebenarnya sudah dimunculkan dalam 
pembelajaran kewirausahaan. 
2. Efektivitas penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran kewirausahaan 
a. Efektivitas dalam pengembangan kegiatan relating 
Guru tidak mengalami hambatan dalam pengembangan 
kegiatan relating karena guru berusaha memberikan contoh 
keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-
hari yang peserta didik alami, peserta didik dengar dan peserta didik 
lihat.  
Peserta didik juga tidak mengalami hambatan dalam 
pengembangan kegiatan relating  tetapi peserta didik sering bingung 
untuk menerapkan materi tersebut dalam kehidupan mereka sehari-
hari atau bahkan tidak mereka gunakan. 
b. Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing 
Guru tidak mengalami hambatan dalam pengembangan 
kegiatan experiencing karena kemampuan setiap peserta didik 
berbeda-beda tergantung kepekaan dan cara berfikir menangkap 
pengetahuan baik dari guru maupun dari luar.  
Peserta didik juga tidak mengalami hambatan dalam kegiatan 
experiencing hanya peserta didik biasanya sulit mengutarakan apa 
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yang ada dibenaknya sehingga hanya mereka simpan untuk dirinya 
sendiri. 
c. Efektivitas dalam pengembangan kegiatan applying 
Guru mengalami hambatan dalam pengembangan kegiatan 
applying yakni adanya kebiasaan cara belajar peserta didik mengenai 
konsep atau teori yang harus dihapalkan bukan dimengerti sehingga 
peserta didik sangat sulit menerapkan pembelajaran kewirausahaan 
tersebut.  
Peserta didik juga mengalami hambatan dalam 
pengembangan kegiatan applying biasanya peserta didik terhambat 
dalam menerapkan pengetahuan dan informasi dalam pembelajaran 
kewirausahaan kedalam kehidupan mereka eahri-hari ataupun untuk 
menyelesaikan masalah yang berhunungan dengan kewirausahaan. 
d. Efektivitas dalam pengembangan kegiatan cooperating 
Guru mengalami hambatan dalam kegiatan cooperating yakni 
karakter dari peserta didik bermacam-macam. Ada yang egois, ada 
yang pasif, ada yang aktif ada pula yang menyimpan ide kreatifnya 
hanya untuk dirinya sendiri. Bermacam-macam karakter tersebut 
biasanya akan membuat kondisi kelas menjadi sering terjadi 
perbedaan pendapat, tetapi perbedaan tersebut dapat diselesaikan 
dengan baik.  
Peserta didik juga mengalami hambatan dalam pngembangan 
kegiatan cooperating biasanya dalam pembentukkan kelompok 
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belajar serta bekerja sama dengan teman satu kelompok. Hambatan 
ini terjadi karena dalam satu kelompok tersebut ada beberapa 
karakter peserta didik ada peserta didik yang aktif dan pasif dan 
biasanya akan menimbulkan konflik didalam kelompok tersebut bila 
terjadi hal semacam itu. 
e. Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring 
Guru mengalami hambatan dalam pengembangan kegiatan 
transferring yakni dari kemauan peserta didik itu sendiri, tidak 
semua peserta didik mau menggunakan pengetahuannya untuk 
memecahkan masalah pada saat pembelajaran ataupun diluar 
pembelajaran, adanya kecenderungan mereka untuk tergantung 
kepada orang lain termasuk guru dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. 
Peserta didik mengalami hambatan dalam pengembangan 
kegiatan transferring dalam mengungkapkan dan menjelaskan ide 
pemikiran pada pembelajaran kewirausahaan kepada guru ataupun 
kepada teman lain, biasanya mereka hanya diam apabila sulit untuk 







2. Efektivitas menerapkan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran 
kewirausahaan : 
1) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan relating 
Efektivitas dalam kegiatan relating tidak ada hambatan, karena 
guru berusaha memberikan contoh keterkaitan antara materi yang 
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.  
2) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan experiencing tidak ada 
yakni bahwa kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda 
tergantung kepekaan dan cara berfikir menangkap pengetahuan. 
3) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan applying 
Belum efektiv dalam pengembangan kegiatan applying  bahwa 
konsep atau teori harus dihapalkan bukan dimengerti. 
4) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan cooperating 
Belum efektif dalam kegiatan cooperating yakni karakter dari 
peserta didik bermacam-macam.  
5) Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring 
Efektivitas dalam pengembangan kegiatan transferring yakni tidak 
semua peserta didik mau menggunakan pengetahuannya untuk 







1. Hendaknya memaksimalkan ketujuh komponen pembelajaran 
kontekstual sehingga kebermakaan dari pembelajaran tersebut 
tercapai. 
2. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menemukan dan 
mengkaitkan ide yang mereka miliki dengan pembelajaran 
kewirausahaan. 
3. Memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa apa yang mereka 
pelajari disekolah akan bermanfaat bagi kehidupannya nanti. 
4. Peserta didik diharapkan lebih aktif belajar dan mencari informasi 
terhadap pembelajaran kewirausahaan. 
5. Aspek permodelan pada penerapan pembelajaran kontekstual dapat 
diberikan dengan memberikan contoh kasus dan vidio mengenai 
pembelajaran kewirausahaan. 
6. Kelompok belajar dibuat menjadi kelompok heterogen sehingga 
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Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
Dibidang Boga Dalam Mata Pelajaran Kewirausahaan  
Di SMK N 2 Godean 
Nama siswa : 
Tanggal : 
 
Berilah tanda ceklist (v) pada setiap kolom yang menggambarkan pelaksanaan setiap indikator dari komponen 
pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran kewirausahaan. 
SS= Sangat Setuju, S=Setuju, CS=Cukup Setuju, KS=Kurang Setuju 
 
No Butir-butir pertanyaan SS S CS KS Ket 
1. Membangun 
a. Guru memulai pembelajaran kewirausahaan dengan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
b. Peserta didik memiliki kesempatan untuk menyelesaikan 
masalah kewirausahaan yang diberikan oleh guru. 
c. Guru mendorong anda membangun dan menemukan ide 
dari pikiran anda. 
d. Guru mengajukan pertanyaan yang mendorong anda 
berpikir lebih lanjut tentang pembelajaran kewirausahaan. 
e. Guru menjadikan pengetahuan kewirausahaan lebih 
bermakna dan relevan bagi anda. 
f. Guru tidak mendominasi selama pembelajaran 
kewirausahaan berlangsung. 
     
2. Menemukan 
a. Guru mendorong anda mengamati materi pembelajaran 
kewirausahaan dan menghubungkannya dengan 
kehidupan sehar-hari. 
b. Anda dapat menyelesaikan masalah kewirausahaan  
dengan cara anda sendiri. 
c. Guru memberikan arahan yang diperlukan dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kewirausahaan. 
d. Guru mendorong anda mengajukan jawaban dugaan atas 
pertanyaan yang diajukan pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
e. Anda dapat menganalisis informasi kewirausahaan yang 
dikumpulkan secara mandiri. 
f. Anda dapat mengambil kesimpulan tentang materi 
kewirausahaan yang diajarkan. 
g. Anda  dapat mempresentasikan pekerjaan anda kepada 
guru atau teman lain. 
h. Guru mendorong anda untuk menemukan ide yang 
berkaitan dengan pembelajaran kewirausahaan. 
 
 
     
No Butir-butir pertanyaan SS S CS KS Ket 
3. Bertanya 
a. Guru memberi kesempatan anda bertanya pada saat 
pembelajaran kewirausahaan. 
b. Guru membuat pola belajar yang memancing anda 
melakukan kegiatan bertanya (diskusi/kerja kelompok) 
pada saat pembelajaran kewirausahaan. 
c. Anda aktif dan sering menggunakan kesempatan untuk 
bertanya pada saat pembelajaran kewirausahaan . 
d. Anda memberi tanggapan atas jawaban teman pada saat 
proses pembelajaran kewirausahaan berlangsung. 
     
4. Masyarakat belajar 
a. Guru mendorong anda bekerja sama dengan teman lain 
pada proses pembelajaran kewirausahaan . 
b. Membagi peserta didik dalam kelompok kecil untuk 
berdiskusi pada pembelajaran kewirausahaan. 
c. Anda aktif berdiskusi dalam kelompok pada saat 
pembelajaran kewirausahaan. 
d. Adanya persaingan dan kerja sama dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan. 
     
5. Permodelan 
a. Guru mendatangkan tokoh yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran kewirausahaan. 
b. Guru memberikan contoh dalam menyelesaikan soal pada 
saat pembelajaran kewirausahaan. 
c. Guru mendorong peserta didik yang paham materi 
kewirausahaan untuk menjadi model kepada peserta didik 
lain. 
d. Anda diajarkan untuk bermain peran pada saat 
pembelajaran kewirausahaan. 
     
6. Refleksi 
a. Guru memberikan kesempatan kepada anda untuk berpikir 
tentang apa saja yang telah dipelajari tentang 
pembelajaran kewirausahaan. 
b. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang baru mereka 
pelajari tentang materi kewirausahaan yang diajarkan. 
c. Guru memberikan kesimpulan di setiap akhir 
pembelajaran kewirausahaan. 
     
7. Penilaian autentik 
a. Guru memberi penilaian terhadap kegiatan peserta didik 
selama pembelajaran kewirausahaan selain pada UTS dan 
UAS 
b. Guru meberikan umpan balik terhadap tugas yang 
dikumpulkan peserta didik. 
     
 






Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
Dibidang Boga Dalam Mata Pelajaran Kewirausahaan  
Di SMK N 2 Godean 
Nama siswa : 
Tanggal : 
Berilah tanda ceklist (v) pada setiap kolom yang menggambarkan pelaksanaan setiap indikator dari komponen 
pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran. 
SS= Sangat Setuju, S=Setuju, CS=Cukup Setuju, KS=Kurang Setuju 
 
Komponen Butir-butir pertanyaan SS S CS KS Ket 







1. Saya belajar kewirausahaan hanya sekedar 
menghapal dan sulit memahami isi materi 
yang saya pelajari. 
2. Saya tidak pernah belajar mata pelajaran 
kewirausahaan sehari sebelum pelajaran 
tersebut dipelajari disekolah. 
3. Saya kesulitan menemukan dan menerapkan 
ide bisnis yang berhubungan dengan 
kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Saya kesulitan mengkaitkan pengetahuan 
kewirausahaan yang diberikan guru di kelas 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
5. Saya tidak mempunyai pengetahuan awal 
ketika masuk kelas, karena saya belum 
mempelajari materi hari ini semalam. 
6. Saya tidak mampu menerapkan ide bisnis saya 
dalam pembelajaran kewirausahaan di kelas. 
7. Saya hanya menggunakan buku paket mata 
pelajaran kewirausahaan dari sekolah. 
8. Saya kesulitan mencari sumber pustaka lain 
dalam mempelajari kewirausahaan. 
9. Saya kesulitan dalam menjadikan 
perpustakaan sebagai sumber belajar untuk 
mempelajari kewirausahaan. 
     








1. Saya tidak mampu belajar kewirausahaan 
secara mandiri. 
2. Saya kesulitan dalam merumuskan masalah 
yang berhubungan dengan kewirausahaan. 
3. Saya kesulitan dalam mengumpulkan data 
melalui pengamatan langsung. 
4. Saya kesulitan dalam menyajikan hasil 
pekerjaan dalam bentuk laporan. 
5. Saya tidak mampu mengkomunikasikan dan 
menyajikan pekerjaaan saya tentang 
pembelajaran kewirausahaan kepada teman.  




     
Komponen Butir-butir pertanyaan SS S CS KS Ket 
 7. Saya tidak mampu mengkomunikasikan dan 
menyajikan pekerjaaan saya tentang 
pembelajaran kewirausahaan kepada teman.  
8. Saya kesulitan dalam mengembangkan 
kreativitas saya ketika proses pembelajaran 
kewirausahaan berlangsung. 
9. Saya kesulitan dalam menemukan 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
kewirausahaan ketika saya melakukan 
praktek lapangan. 
10. Saya kesulitan dalam memecahkan masalah 
pada setiap pembelajaran kewirausahaan. 
11. Saya kesulitan mendapat informasai yang 
berkaitan dengan kewirausahaan. 
12. Saya kesulitan bertanya kepada guru pada 
saat pembelajaran kewirausahaan. 
13. Saya kesulitan bertanya kepada teman lain 
ketika berdiskusi pada saat pembelajaran 
kewirausahaan. 
14. Saya kesulitan bertanya kepada praktisi 
kewirausahaan yang didatangkan dikelas. 
15. Saya kesulitan memotivasi diri saya untuk 
menerapkan ide bisnis dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     







1. Saya kesulitan menerapkan antara materi 
kewirausahaan yang diberikan dikelas  dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Saya kesulitan menyelesaikan soal 
kewirausahaan yang diberikan guru. 
3. Saya kesulitan melaksanakan praktek 
lapangan yang berkaitan dengan 
kewirausahaan. 
4. Saya kesulitan mengerjakan ulangan harian 
yang berkaitan dengan pembelajaran 
kewirausahaan yang diberikan guru. 
5. Saya kesulitan mengerjakan soal perbaikan 
yang berkaitan dengan pembelajaran 
kewirausahaan . 
6. Saya kesulitan dalam mengerjakan soal 
pengayaan yang berkaitan dengan 
pembelajaran kewirausahaan. 
 
     







1. Saya kesulitan menciptakan kelompok 
belajar kecil pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
2. Saya kesulitan menciptakan kelompok 
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 3. Saya kesulitan bekerjasama dengan teman 
sekelompok pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
4. Saya kesulitan bekerjasama dengan teman 
kelas lain pada pembelajaran kewirausahaan. 
5. Saya kesulitan bekerjasama dengan teman 
kelas lain yang tidak sederajat pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
6. Saya tidak bisa menumbuhkan ide pada 
pembelajaran kewirausahaan disekolah. 
7. Saya tidak mampu membantu teman yang 
kesulitan belajar kewirausahaan. 
8. Saya cenderumg menyimpan ide bisnis yang 
berkaitan dengan kewirausahaan untuk diri 
sendiri. 
9. Saya kesulitan bekerjasama dengan 
kelompok pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
     







1. Saya kesulitan mencatat apa yang telah saya 
pelajari hari ini pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
2. Saya kesulitan dalam mengungkapkan apa 
yang saya pelajari hari ini pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
3. Saya kesulitan melakukan perbaikan ketika 
mengalami kegagalan pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
4. Saya tidak mampu merespon dan menelaah 
masalah yang diberikan guru pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
5. Saya kesulitan melakukan diskusi pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
6. Saya kesulitan menjelaskan ide pemikiran  
saya dengan kata-kata pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
7. Saya kesulitan dalam menerapkan pemikiran 
saya ke dalam pembelajaran kewirausahaan. 
     
 









A. Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
1. Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran kewirausahaan guru melakukan pre test ? 
2. Apakah sebelum pembelajaran kewirausahaan berlangsung guru memberikan buku panduan? 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
a. Komponen pembelajaran konteskstual 
1) Membangun 
(a) Apakah guru sudah memberikan kesempatan kepada anda untuk membantu membangun 
pengetahuan anda dalam proses pembelajaran kewirausahaan. 
2) Menemukan 
(a) Apakah anda dapat menemukan sendiri pengetahuan dan ide bisnis yang berkaitan dengan 
mata pelajaran kewirausahaan, bagaimana caranya  ? 
(b) Menurut anda, apakah anda sudah mampu merumuskan dan menganalisis masalah pada saat 
pembelajaran kewirausahaan? 
3) Bertanya 
(a) Apakah selama ini anda aktif bertanya dikelas pada saat pembelajaran kewirausahaan ? 
(b) Bagaimanakah cara guru untuk memancing anda bertanya dikelas pada saat pembelajaran 
kewirausahaan? 
(c) Bagaimana cara anda mengutarakan ide  terutama ide bisnis yang bersangkutan dengan mata 
pelajaran kewirausahaan? 
4) Masyarakat belajar 
(a) Apakah anda membuat kelompok belajar dalam mata pelajaran kewirausahaan dengan teman 
lain ? 
5) Permodelan 
(a) Apakah setiap materi kewirausahaan yang guru ajarkan selalu menggunakan contoh kasus 
atau kisah sukses wirausaha dikelas ? 
(b) Apakah guru mendatangkan praktisi kewirausahaan didalam kelas untuk memacu anda 
menciptakan ide bisnis yang anda miliki? 
6) Refleksi 
(a) Apakah guru selalu mendorong anda untuk menerapkan materi kewirausahaan yang telah 
dipelajari ? 
(b) Apakah guru selalu mengadakan evaluasi setelah proses pembelajaran kewirausahaan 
berlangsung ? 
7) Penilaian yang sebenarnya 






b. Prinsip pembelajaran kontekstual 
a) Keterkaitan (Relating) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam mengkaitkan antara materi kewirausahaan yang diajarkan 
disekolah dengan kehidupan anda sehari-hari ? 
b) Pengalaman langsung (Experiencing) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam mengembangkan pengalaman anda sehingga lebih 
bermakna dengan materi kewirausahaan yang diajarkan dikelas? 
c) Aplikasi (Applying) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam menerapkan pembelajaran kewirausahaan ? 
d) Kerjasama (Cooperating) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok atau kelompok 
lain pada saat pembelajaran kewirausahaan? 
e) Alih pengetahuan (Transferring) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam menggunakan pengetahuan kewirausahaan yang anda 
miliki untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari ? 
 
C. Penerapan pendekatan kontekstual dalam lingkungan sekolah 
1. Apakah anda dapat menerapkan materi yang diajarkan disekolah khususnya materi kewirausahaan 
dalam kehidupan sehari-hari ? 
2. Menurut anda, apakah anda sering mengeluarkan ide-ide yang berhubungan dengan mata pelajaran 
kewirausahaan ? 
3. Apakah anda sering memiliki ide yang berhubungan dengan kewirausahaan, tetapi sulit untuk 
menerapkannya ? 
4. Menurut anda, apakah ide yang anda ciptakan akan anda kembangkan setelah lulus SMK? 
























 OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
Dibidang Boga Dalam Mata Pelajaran Kewirausahaan  
Di SMK N 2 Godean 
Guru  : 
Tanggal : 
Kelas  : 
Berilah tanda ceklist (v) pada setiap pernyataan  yang sesuai dengan keadaan yang diamati. 
KEGIATAN OBSERVASI OBSERVASI DOKUMENTASI 








1) Menyususn silabus 
kewirausahaan 
    
2) Menyusun rencana pembelajaran 
kewirausahaan  
    
3) Menyusun modul kewirausahaan     
4) Menyususn jobsheet 
kewirausahaan 
    





5) Materi ajar sesuai dengan 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
6) Materi ajar sesuai dengan Standar 
Kompetensi Nasional Indonesia. 
    
7) Materi ajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 





8) Sesuai dengan rencana 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
9) Sesuai dengan materi 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
10) Mempermudah peserta didik 
memahami materi 
kewirausahaan. 
    
11) Memperlancar pembelajaran 
kewirausahaan. 
    
12) Mengkonkritkan materi 
pembelajaran kewirausahaan. . 
    
13) Memotivasi peserta didik pada 
saat pembelajaran 
kewirausahaan.. 
    
14) Sarana dan prasarana 
pembelajaran kewirausahaan. 
memadai . 








15) Pemilihan sumber belajar 
mengacu pada perencanaan 
pembelajaran kewirausahaan. 
yang ada pada silabus. 
    
16) Menggunakan sumber belajar 
kewirausahaan  berupa 
lingkungan. 
    
17) Menggunakan sumber belajar 
kewirausahaan berupa 
narasumber. 







18) Membuka pembelajaran 
kewirausahaan dengan berdoa. 
    
19) Memberitahukan tujuan 
pembelajaran kewirausahaan dan 
kegiatan yang akan dilakukan 
    
20) Melakukan pendahuluan dengan 
apersepsi pada pembelajaran 
kewirausahaan . 
    
21) Memotivasi peserta didik pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
22) Mengadakan pretest pada 
pembelajaran kewirausahaan 
    








23) Memberikan jobsheet pada 
pembelajaran kewirausahaan 
    
24) Memberikan modul pada 
pembelajaran kewirausahaan 
    
25) Menyampaikan materi 
kewirausahaan disertai contoh 
sesuai dengan kerangka 
pengajaran ynag telah disusun. 
    
26) Memberikan kesempatan 
bertanya pada peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan. 
    
27) Menggunakan media alat peraga 
dan alat bantu lainnya untuk 
memperjelas penyampaian materi 
kewirausahaan. 
    
28) Menggunakan metode mengajar 
kewirausahaan yang bervariasi. 
    
29) Ketepatan penggunaan alokasi 
waktu pembelajaran 
kewirausahaan. 
    
30) Keterampilan memberikan 
penguatan  dalam menyampaikan 
materi kewirausahaan . 
    
31) Keterampilan membimbing 
diskusi pada pembelajaran 
kewirausahaan. 
    
32) Keterampilan mengelola kelas 
pada saat pembelajaraan 
kewirausahaan berlangsung. 
    
33) Keterampilan bertanya setelah 
menyampaikan materi. 





34) Bahan ajar kewirausahaan sudah 
tersedia secara memadai. 
    
35) Bahan ajar kewirausahaan sudah 
digunakan secara optimal. 
    
36) Instruksi pemanfaatan 
perpustakaan sebagai sumber 
belajar kewirausahaan. 
    
37) Instruksi pemanfaatan teknologi 
informasi sebagai sumber belajar 
kewirausahaan. 




38) Membuat simpulan atau 
ringkasan materi kewirausahaan 
    
39) Memberikan umpan balik pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
 
    
40) Mengemukakan rancangan materi  
kewirausahaan selanjutnya. 
    
41) Memberikan post test yang 
berkaitan dengan pembelajaran 
kewirausahaan 
    
42) Menutup pembelajaran 
kewirausahaan dengan berdoa. 
    







43) Menemtukan jadwal pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran 
kewirausahaan. 
    
44) Merancang bentuk tes sesuai 
kebutuhan pada pembelajaran 
kewirausahaan. 





45) Mengadakan pre test  pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    
46) Mengadakan evaluasi proses pada 
pembelajaran kewirausahaan.. 
    
47) Mengadakan post test pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
    




48) Memeriksa tugas dan hasil 
praktek peserta didik pada 
pembelajaran kewirausahaan.. 
    
49) Teknik penilaian sesuai dengan 
kompetensi dasar kewirausahaan. 
    
50) Menyimpulkan hasil penilaian 
pembelajaran kewirausahaan 
secara logis. 
    
51) Mengadakan remidial untuk 
peserta didik yang belum 
mencapai standar minimal 
kompetensi dasar pada 
pembelajaran kewirausahaan. 























1. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3,3 . 1,5441 
 = 1 + 5,10 
 = 6,10 = 6 
2. Menghitung rentang data 
Yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
Data terbesar 105, data terkecil 56 
Jadi 105 – 56 = 49 
3. Menghitung panjang kelas 
Rentang dibagi jumlah kelas 
Panjang kelas = 49 : 6 = 8,2 dibulatkan menjadi 8 
4. Membuat data interval , menghitung frekuensi dan memasukkan data dalam tabel 
fi = frekuensi 
xi = rata-rata batas bawah dan batas atas pada setiap interval data 
x = rata-rata 




56-63 5 59,5 297,5 -19,74 389,6676 1.948,338 
64-71 4 67,5 270 -11,74 137,8276 551,3104 
72-80 11 75,5 830,5 -3,74 13,9876 153,8636 
81-89 6 84,5 507 5,26 27,6676 166,0056 
90-98 6 93,5 561 14,26 203,3476 1.220,086 
99-107 3 102,5 307,5 23,26 541,0276 1.623,083 
Total 35 483 2773,5   7,56 1.313,526 5.662,686 
 
x =  
              =  
               = 13,8 dibulatkan menjadi 14 
 
a. Menghitung rerata / mean 
x =  
 =  
       = 79,24 
Ket : 
x        : mean untuk data bergolong 
fi        : jumlah data atau sampel 





Md  = b+p  
                  = 71,5 + 8  
  = 71,5 + 8  
  = 80,95 
Ket : 
Md  :  Median 
b  :  Batas bawah, dimana median  akan  terletak  adalah 72- 0,5 = 71,5 
n  :  banyak data/ jumlah sampel adalah 35 
p  :  panjang kelas interval adalah 8 
F  :  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median adalah 5 + 4 = 9 
f  :  frekuensi kelas median adalah 11 
 
c. Modus 
Mo  =  b + p  
  = 71,5+8  
                  = 76,17 
 
Ket : 
Mo       : Modus 
b          : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak adalah 72-0,5 = 71,5 
p          : panjang kelas interval adalah 8 
b1        : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang    
  terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
  11 – 4 = 7 
b2        : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
         11- 6 = 5 
 
d. Standar deviasi 
S       =  
            =  
            =  




1. Perhitungan distribusi frekuensi masing-nmasing indikator tanggapan penerapan pembelajaran 
kontekstual 
 M = ½ ( maksimum  ideal + minimum ideal ) 
SD = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
Penentuan kategori 
Mi + 1,5 (SDi) keatas  = sangat baik 
Mi s/d Mi +1,5 (SDi)   = baik 
Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi  = tidak baik 
Mi - 1,5 (SDi) kebawah = sangat tidak baik 
a. Aspek Membangun 
Skor max ideal = 21 
Skor  min ideal = 10 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (21+ 10) = 15,5 
SD   = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (21-10) = 1,8 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 15,5 + 1,5 (1,8) 
     : 18,2 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 15,5 s/d 15,5+ 1,5 (1,8) 
     : 15,5 s/d 18,2 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 15,5 – 1,5 (1,8) s/d 15,5 
     :12,8 s/d 15,5 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 15,5 – 1,5 (1,8) kebawah 
     : 12,8 kebawah 
Tabel 1.  Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek contructivism 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 18,2 Sangat baik 3 8,57 % 
2. 15,5 – 18,2 Baik 9 25,71 % 
3. 12,8 – 15,5 Tidak baik 14 40 % 
4. 12,8 Sangat tidak baik 9 25,71 % 
Jumlah 35 100% 
 
b. Aspek Menemukan 
Skor max ideal = 29 
Skor  min ideal = 15 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (29+ 15) = 22 
SD   = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (29-15) = 2,3 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 22 + 1,5 (2,3) 
     :25,45 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 22  s/d 4+ 1,5 (2,3) 
     : 22 s/d 25,45 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 22 – 1,5 (2,3) s/d 22 
     :18,55  s/d 22 
Golongan sangat tidak baik : Mi --1,5 (SDi) kebawah 
     : 22 – 1,5 (2,3) kebawah 
     : 18,55 kebawah 
Tabel 2. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek inquiry 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 25,45 Sangat baik 3 8,57 % 
2. 22 - 25,45 Baik 10 28,57 % 
3. 18,55 – 22 Tidak baik 13 37,14 % 
4. 18,55 Sangat tidak baik 9 25,71 % 
Jumlah 35 100% 
 
c. Aspek Bertanya 
Skor max ideal = 16 
Skor  min ideal = 7 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (16+ 7) = 11,5 
SD   = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (16-7) = 1,5 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 11,5 + 1,5 (1,5) 
     :13,75 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 11,5 s/d 11,5+ 1,5 (1,5) 
     : 11,5 s/d 13,75 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 11,5 – 1,5 (1,5) s/d 11,5 
     :9,25 s/d 11,5 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 11,5 – 1,5 (1,5) kebawah 





Tabel 3. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek questioning 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 13,75 Sangat baik 5 14, 28 % 
2. 11,5 – 13,75 Baik 7 20 % 
3. 9,25 – 11,5 Tidak baik 11 31,43 % 
4. 9,25 Sangat tidak baik 12 34,28% 
Jumlah 35 100% 
 
d. Aspek Masyarakat belajar 
Skor max ideal = 14 
Skor  min ideal = 5 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (14+ 5) = 8,5 
SD   = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (14-5) = 1,5 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 8,5 + 1,5 (1,5) 
     :10,75 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 8,5 s/d 8,5+ 1,5 (1,5) 
     : 8,5 s/d 10,75 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 8,5– 1,5 (1,5) s/d 8,5 
     :6,25 s/d 8,5 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 8,5 – 1,5 (1,5) kebawah 
     : 6,25 kebawah 
Tabel 4. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek learning 
comunity 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 10,75 Sangat baik 17 48,57 % 
2. 8,5 – 10,75 Baik 8 22,86 % 
3. 6,25 – 8,5 Tidak baik 6 17,14 % 
4. 6,25 Sangat tidak baik 4 11,43 % 
Jumlah 35 100% 
 
e. Aspek permodelan 
Skor max ideal = 15 
Skor  min ideal = 5 
M = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
 = ½ (15+ 5) = 10 
SD = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
 = 1/6 (15-5) = 1,7 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 10 + 1,5 (,7) 
     :12,55 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 10 s/d 10+ 1,5 (1,7) 
     : 10 s/d 12,55 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 10– 1,5 (1,7) s/d 10 
     :7,45 s/d 10 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 10 – 1,5 (1,7) kebawah 
     : 7,45 kebawah 
Tabel 5. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek modelling 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 12,55 Sangat baik 4 11,43 % 
2. 10 – 12,55 Baik 12 34,28 % 
3. 7,45 – 10 Tidak baik 8 22,86 % 
4. 7,45 Sangat tidak baik 11 31,43 % 
Jumlah 35 100% 
 
f. Aspek refleksi 
Skor max ideal = 11 
Skor  min ideal = 5 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (11+ 5) = 8 
SD   = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (11-5) = 1 
 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 8 + 1,5 (1) 
     :9,5 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 8 s/d 8+ 1,5 (1) 
     : 8 s/d 9,5 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 8 – 1,5 (1) s/d 8 
     :6,5 s/d 8 
 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 8 – 1,5 (1) kebawah 
     : 6,5 
 Tabel 6. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek reflection 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 9,5 Sangat baik 8 22,86 % 
2. 8 – 9,5 Baik 15 42,86 % 
3. 6,5 – 8 Tidak baik 8 22,86% 
4. 6,5 Sangat tidak baik 4 11,43% 
Jumlah 35 100% 
 
g. Aspek penilaian autentik 
Skor max ideal = 8 
Skor  min ideal = 4 
M = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
 = ½ (8+ 4) = 6 
SD = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
 = 1/6 (8-4) = 0,67 
 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 6+ 1,5 (0,67) 
     :7,05 keatas 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 6 s/d 6+ 1,5 (0,67) 
     : 6 s/d 7,05 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 6 – 1,5 (0,67) s/d 6 
     :4,95s/d 6 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 6 – 1,5 (0,67) kebawah 
    : 4,95 kebawah 
 
Tabel 7. Persepsi peserta didik pada penerapan pembelajaran konteksual aspek authentic 
asessment 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 7,05 Sangat baik 3 8,57 % 
2. 6 – 7,05 Baik 19 54,28 % 
3. 4,95 - 6 Tidak baik 2 5,71 % 
4. 4,95 Sangat tidak baik 11 31,42 % 




2. Perhitungan distribusi frekuensi masing-masing indikator hambatan  penerapan pembelajaran 
kontekstual 
M = ½ ( maksimum  ideal + minimum ideal ) 
SD = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
Penentuan kategori 
Mi + 1,5 (SDi) keatas  = sangat baik 
Mi s/d Mi +1,5 (SDi)   = baik 
Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi  = tidak baik 
Mi - 1,5 (SDi) kebawah = sangat tidak baik 
a. Aspek Hambatan keterkaitan 
Skor max ideal = 30 
Skor  min ideal = 9 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
  = ½ (30+ 9) = 19,5 
SD  = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
  = 1/6 (30-9) = 3,5 
 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 19,5 + 1,5 (3,5) 
     :24,75 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 19,5 s/d 19,5+ 1,5 (3,5) 
     : 19,5 s/d 24,75 
 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 19,5 – 1,5 (3,5) s/d 19,5 
     :14,25 s/d 19,5 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 19,5 – 1,5 (3,5) kebawah 
     : 14,5 kebawah 
                         Tabel 8. Persepsi peserta didik pada hambatan kegiatan relating 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 24,75 Sangat menghambat 1 2,86 % 
2. 19,5 – 24,75 Ada hambatan 7 20 % 
3. 14,25 – 19,5 Tidak menghambat 15 42,86 % 
4. 14,5 Sangat tidak menghambat 12 34,29 % 







b. Aspek hambatan pengalaman 
Skor max ideal = 42 
Skor  min ideal = 14 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (42+ 14) = 28 
SD  = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (42-14) = 4,67 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 28 + 1,5 (4,67) 
     :35,5 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 28 s/d 28+ 1,5 (4,67) 
     : 28 s/d 35,5 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 28 – 1,5 (4,67) s/d 28 
     :20,95 s/d 28 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 28 – 1,5 (4,67) kebawah 
     : 20,95kebawah 
 
Tabel 9. Persepsi peserta didik pada hambatan kegiatan experiencing 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 35,5 Sangat menghambat 1 2,86 % 
2. 28 – 35,5 Ada hambatan 6 17,14 % 
3. 20,95 - 28 Tidak menghambat 13 37,14 % 
4. 20,95 Sangat tidak menghambat 15 42,86 % 
Jumlah 35 100% 
 
c. Aspek hambatan aplikasi 
Skor max ideal = 16 
Skor  min ideal = 6 
M   = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (16+ 6) = 11 
SD  = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (16-6) = 1,67 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 11 + 1,5 (1,67) 
     :13,50 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 11 s/d 11+ 1,5 (1,67) 
     : 11 s/d 13,50 
 
 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 11 – 1,5 (1,67) s/d 11 
     :8,5 s/d 11 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 11 – 1,5 (1,67) kebawah 
     : 8,5 kebawah 
 
Tabel 10. Persepsi peserta didik pada hambatan kegiatan applying 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 13,50 Sangat menghambat 8 22,86 % 
2. 11 - 13,5 Ada hambatan 10 28,57 % 
3. 8,5 – 11 Tidak menghambat 9 25,71 % 
4. 8,5 Sangat tidak menghambat 8 22,86 % 
Jumlah 35 100% 
 
d. Aspek hambatan kerjasama 
Skor max ideal = 27 
Skor  min ideal = 9 
M  = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
   = ½ (27+ 9) = 18 
SD  = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
   = 1/6 (27-9) = 3 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 18 + 1,5 (3) 
     :22,5 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 18 s/d 18+ 1,5 (3) 
     : 18 s/d 22,5 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 18 – 1,5 (3) s/d 18 
     :13,5 s/d 18 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 18 – 1,5 (3) kebawah 
    : 13,5 kebawah 
                       Tabel 11. Persepsi peserta didik pada hambatan kegiatan   cooperating 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 22,5 Sangat menghambat 1 2,86 % 
2. 18 - 22,5 Ada hambatan 11 31,43 % 
3. 13,5 – 18 Tidak menghambat 10 28,57 % 
4. 13,5 Sangat tidak menghambat 13 37,14 % 
Jumlah 35 100% 
 
e. Aspek hambatan alih pengetahuan 
Skor max ideal = 18 
Skor  min ideal = 7 
M = ½ (maksimum  ideal + minimum ideal ) 
 = ½ (18+ 7) = 12,5 
SD = 1/6 ( maksimum  ideal - minimum ideal ) 
 = 1/6 (18-7) = 1,83 
 
Penentuan kategori 
Golongan sangat baik  : Mi + 1,5 (SDi) keatas 
     : 12,5 + 1,5 (1,83) 
     :15,24 
Golongan  baik   : Mi s/d Mi +1,5 (SDi) 
     : 12,5 s/d 12,5+ 1,5 (1,83) 
     : 12,5 s/d 15,24 
Golongan  tidak baik  : Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi 
     : 12,5 – 1,5 (1,83) s/d 12,5 
     :9,76 s/d 12,5 
Golongan sangat tidak baik : Mi - 1,5 (SDi) kebawah 
     : 12,5 – 1,5 (1,83) kebawah 
     : 9,76 kebawah 
Tabel 12. Persepsi peserta didik pada hambatan kegiatan transffering 
No Kriteria penilaian Kategori f presentase 
1. 15,24 Sangat menghambat 6 17,14 % 
2. 12,5 – 15,24 Ada hambatan 6 17,14 % 
3. 9,76 – 12,5 Tidak menghambat 14 40 % 
4. 9,76 Sangat tidak menghambat 9 25,71 % 










Rekap Angket Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
a. Aspek membangun 
No Butir Soal Total 
1 3 2 1 1 2 3 12 
2 2 2 3 2 2 2 13 
3 2 2 1 2 2 2 11 
4 2 3 2 3 2 1 13 
5 3 3 1 1 3 1 12 
6 3 3 3 2 3 1 15 
7 3 3 3 3 3 2 17 
8 3 2 4 4 3 2 18 
9 3 2 1 2 2 1 11 
10 3 2 2 3 2 1 13 
11 4 3 4 3 4 3 21 
12 4 3 3 2 2 2 16 
13 3 2 2 2 2 2 13 
14 3 2 2 3 2 2 14 
15 2 3 3 3 2 2 15 
16 3 2 2 1 2 1 11 
17 2 3 3 3 3 2 16 
18 3 2 2 1 1 1 10 
19 2 3 2 3 3 2 15 
20 3 2 3 3 3 2 16 
21 4 3 2 2 2 3 16 
22 3 3 1 3 2 2 14 
23 3 3 4 3 4 1 18 
24 4 2 4 4 2 3 19 
25 3 3 2 3 2 1 14 
26 3 2 1 1 2 2 11 
27 2 2 2 2 3 1 12 
28 2 2 1 2 2 2 11 
29 2 3 3 3 3 2 16 
30 4 2 4 3 1 1 15 
31 4 3 3 3 3 3 19 
32 4 1 4 4 4 1 18 
33 3 3 3 3 2 1 15 
34 4 1 3 1 3 3 15 











b. Aspek menemukan 
No Butir Soal Total 
1 1 2 2 2 2 2 2 2 15 
2 3 2 3 2 2 2 2 3 19 
3 2 2 2 1 2 2 2 2 15 
4 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
5 1 1 1 3 3 1 3 3 16 
6 4 1 4 3 3 3 4 3 25 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
8 4 1 4 3 3 2 3 3 23 
9 3 2 2 2 3 2 1 2 17 
10 3 2 3 2 2 3 3 4 22 
11 4 2 4 3 2 3 2 4 24 
12 3 4 3 2 3 2 4 3 24 
13 3 1 3 3 3 3 2 2 20 
14 3 3 3 2 3 2 2 1 19 
15 2 2 3 3 2 3 3 3 21 
16 3 2 2 2 2 3 2 2 18 
17 2 3 2 3 3 2 2 3 20 
18 3 2 2 2 2 3 2 3 19 
19 3 2 2 3 2 3 2 3 20 
20 3 2 3 2 2 3 2 2 19 
21 4 4 2 3 4 4 4 4 29 
22 2 2 3 2 3 3 2 1 18 
23 3 2 4 2 2 3 3 3 22 
24 4 4 4 4 3 2 3 3 27 
25 2 4 2 3 2 3 2 3 21 
26 1 2 1 1 1 2 1 3 12 
27 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
28 3 2 2 2 3 3 2 2 19 
29 2 2 2 3 2 2 3 3 19 
30 3 2 3 2 3 3 2 3 21 
31 4 4 4 4 3 3 2 3 27 
32 3 1 4 3 3 3 2 3 22 
33 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
34 3 1 2 2 2 3 1 2 16 













c. Aspek bertanya 
No Butir soal Total 
1 3 2 2 2 9 
2 4 3 2 2 11 
3 2 2 3 2 9 
4 1 2 3 3 9 
5 3 1 3 3 10 
6 4 3 2 3 12 
7 4 3 3 2 12 
8 4 4 3 3 14 
9 2 2 3 1 8 
10 4 3 3 3 13 
11 4 4 3 3 14 
12 2 2 4 3 11 
13 3 3 2 2 10 
14 2 2 2 2 8 
15 3 3 2 2 10 
16 2 1 2 2 7 
17 3 3 2 2 10 
18 4 4 3 3 14 
19 3 2 1 3 9 
20 3 2 3 3 11 
21 4 4 4 4 16 
22 2 1 2 1 6 
23 3 4 3 3 13 
24 4 4 3 2 13 
25 4 3 2 3 12 
26 3 1 2 1 7 
27 2 2 2 2 8 
28 3 3 2 3 11 
29 3 3 1 2 9 
30 4 3 2 2 11 
31 3 4 3 2 12 
32 4 3 4 3 14 
33 3 2 3 2 10 
34 4 1 2 2 9 













d. Aspek masyarakat belajar 
No Butir soal Total 
1 3 3 2 2 10 
2 2 3 3 3 11 
3 2 3 3 3 11 
4 3 2 3 3 11 
5 1 3 3 1 8 
6 3 3 2 2 10 
7 4 3 3 4 14 
8 4 3 3 3 13 
9 2 3 3 2 10 
10 4 3 3 3 13 
11 4 3 3 4 14 
12 3 3 3 3 12 
13 3 3 2 2 10 
14 3 3 2 2 10 
15 4 3 3 3 13 
16 2 1 2 1 6 
17 3 2 3 3 11 
18 4 4 3 3 14 
19 3 2 1 3 9 
20 2 2 2 2 8 
21 4 2 4 4 14 
22 1 1 1 3 6 
23 3 4 3 2 12 
24 3 3 3 3 12 
25 4 3 3 4 14 
26 1 2 1 1 5 
27 2 1 2 1 6 
28 2 2 2 2 8 
29 2 3 2 3 10 
30 2 1 2 2 7 
31 3 3 3 3 12 
32 3 2 3 2 10 
33 3 2 2 3 10 
34 1 1 4 2 8 













e. Aspek permodelan 
No Butir soal Total 
1 2 3 2 2 9 
2 2 4 3 2 11 
3 1 2 2 2 7 
4 1 3 1 1 6 
5 1 1 2 2 6 
6 3 3 2 4 12 
7 3 3 3 2 11 
8 3 3 3 4 13 
9 3 2 1 2 8 
10 1 3 3 4 11 
11 2 3 2 3 10 
12 2 2 3 2 9 
13 2 3 3 3 11 
14 3 3 3 2 11 
15 1 3 3 1 8 
16 1 1 2 1 5 
17 3 2 3 1 9 
18 3 3 4 2 12 
19 1 3 2 1 7 
20 2 3 3 2 10 
21 3 4 4 4 15 
22 1 3 2 1 7 
23 3 4 3 3 13 
24 1 4 2 4 11 
25 2 4 1 1 8 
26 1 3 3 1 8 
27 1 2 1 1 5 
28 3 3 2 2 10 
29 1 3 2 2 8 
30 1 2 2 1 6 
31 2 4 3 3 12 
32 3 4 3 3 13 
33 1 2 1 1 5 
34 1 2 2 1 6 













f. Aspek refleksi 
No Butir soal Total 
1 2 3 3 8 
2 2 2 4 8 
3 2 2 3 7 
4 3 1 3 7 
5 1 2 3 6 
6 4 3 3 10 
7 3 3 3 9 
8 3 3 3 9 
9 3 2 1 6 
10 3 3 4 10 
11 4 4 4 12 
12 3 3 2 8 
13 3 3 3 9 
14 2 2 3 7 
15 4 3 3 10 
16 2 2 2 6 
17 4 3 3 10 
18 3 2 4 9 
19 3 3 1 7 
20 2 3 2 7 
21 2 1 4 7 
22 3 2 3 8 
23 3 4 4 11 
24 4 3 4 11 
25 2 3 3 8 
26 3 1 4 8 
27 2 3 3 8 
28 2 2 3 7 
29 2 2 2 6 
30 3 3 3 9 
31 3 3 3 9 
32 4 3 4 11 
33 3 2 2 7 
34 3 1 1 5 













g. Aspek penilaian autentik 
No Butir soal Total 
1 3 3 6 
2 3 3 6 
3 2 2 4 
4 3 3 6 
5 3 1 4 
6 3 3 6 
7 3 3 6 
8 3 1 4 
9 3 1 4 
10 3 3 6 
11 4 3 7 
12 3 3 6 
13 3 3 6 
14 3 3 6 
15 4 3 7 
16 2 1 3 
17 4 3 7 
18 2 2 4 
19 3 3 6 
20 3 2 5 
21 4 4 8 
22 3 3 6 
23 3 1 4 
24 4 4 8 
25 4 3 7 
26 2 3 5 
27 4 2 6 
28 3 3 6 
29 2 2 4 
30 2 2 4 
31 3 3 6 
32 3 4 7 
33 2 2 4 
34 2 2 4 








 Rekap Angket Faktor Penghambat Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dibidang Boga 
Dalam pembelajaran Kewirausahaan 
a. Hambatan dalam pengembangan keterkaitan 
No Butir Soal Total 
1 3 3 1 2 2 1 2 3 1 18 
2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 24 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 24 
4 2 1 2 3 1 2 3 1 2 17 
5 1 3 1 1 3 1 2 1 3 16 
6 2 1 2 2 2 3 1 1 3 17 
7 3 1 1 1 1 1 2 2 2 14 
8 2 1 4 4 4 3 3 1 2 24 
9 1 2 1 2 1 2 1 2 1 13 
10 1 1 2 2 2 2 1 1 1 13 
11 1 2 1 1 2 1 2 1 1 12 
12 2 1 1 2 1 1 2 2 1 13 
13 1 2 2 2 1 2 3 1 2 16 
14 1 2 2 3 3 3 2 2 3 21 
15 1 1 2 3 2 1 3 2 1 16 
16 2 1 3 3 2 3 1 2 2 19 
17 2 1 1 1 1 3 3 2 1 15 
18 2 3 3 2 2 1 3 3 1 20 
19 1 3 2 1 3 1 1 1 1 14 
20 1 3 2 3 2 2 1 1 1 16 
21 4 3 3 3 3 4 2 4 4 30 
22 1 1 1 1 2 2 2 1 2 13 
23 1 1 2 2 2 3 3 3 1 18 
24 1 1 1 1 1 2 4 1 1 13 
25 1 1 2 3 1 1 4 2 3 18 
26 3 3 1 1 3 2 4 3 1 21 
27 2 2 2 2 2 1 2 2 2 17 
28 2 2 2 1 2 2 2 1 2 16 
29 1 2 2 1 2 2 3 1 1 15 
30 3 2 1 2 1 1 1 1 2 14 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
32 1 1 2 2 1 1 1 1 1 11 
33 2 1 1 2 1 3 3 1 1 15 
34 3 2 1 2 1 1 2 1 2 15 








b. Hambatan dalam pengembangan pengalaman langsung 
No Butir Soal Total 
1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 3 24 
2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 28 
3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 33 
4 1 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 3 2 26 
5 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 26 
6 3 2 2 3 1 2 3 1 1 1 1 1 3 24 
7 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 3 24 
8 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 42 
9 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 24 
10 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 23 
11 1 3 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 1 21 
12 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 20 
13 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 24 
14 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 32 
15 2 3 2 1 1 2 2 2 3 1 1 1 2 23 
16 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 20 
17 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 17 
18 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 1 26 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 
20 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 3 30 
21 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 31 
22 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 19 
23 1 3 3 3 2 1 3 1 3 1 1 3 3 28 
24 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 17 
25 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 2 4 1 20 
26 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 3 24 
27 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 24 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 25 
29 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 19 
30 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 19 
31 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 15 
32 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 20 
33 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 
34 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 17 









c. Hambatan dalam pengembangan  aplikasi 
No Butir Soal Total 
1 2 2 2 2 1 2 11 
2 3 3 2 2 2 2 14 
3 3 2 3 3 2 2 15 
4 3 3 3 2 2 2 15 
5 1 2 1 1 2 1 8 
6 1 2 2 3 3 3 14 
7 2 1 2 1 2 2 10 
8 2 4 3 4 4 3 20 
9 2 2 1 1 2 2 10 
10 2 2 2 2 1 2 11 
11 1 2 2 2 2 2 11 
12 2 1 2 2 2 2 11 
13 2 2 1 2 1 2 10 
14 2 2 2 3 3 3 15 
15 1 2 2 2 2 2 11 
16 3 2 2 2 2 2 13 
17 1 1 2 1 1 1 7 
18 3 1 2 2 1 1 10 
19 1 1 1 2 1 1 7 
20 3 1 2 2 2 3 13 
21 2 2 2 3 1 4 14 
22 1 2 1 2 1 1 8 
23 3 3 2 3 2 3 16 
24 1 2 1 2 1 2 9 
25 1 1 2 1 2 1 8 
26 2 2 2 2 1 1 10 
27 2 2 1 2 2 2 11 
28 2 2 2 2 2 2 12 
29 2 2 1 2 2 2 11 
30 1 1 1 2 2 2 9 
31 2 1 1 1 1 1 7 
32 1 1 1 1 1 1 6 
33 3 1 2 1 1 1 9 
34 1 1 1 2 2 2 9 









d. Hambatan dalam pengembangan kerjasama 
No Butir Soal Total 
1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 14 
2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 27 
3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 20 
4 1 3 1 2 1 1 1 3 1 14 
5 1 1 2 2 2 1 2 3 3 17 
6 2 1 1 3 1 1 1 3 3 16 
7 2 2 2 3 3 2 2 1 2 19 
8 1 1 3 3 3 2 1 2 2 18 
9 2 1 1 1 2 1 2 1 2 13 
10 1 3 1 1 2 1 2 1 2 14 
11 1 1 1 3 2 1 1 1 1 12 
12 2 2 2 2 2 2 1 4 2 19 
13 2 2 3 3 1 2 3 1 2 19 
14 2 2 3 2 2 3 3 3 2 22 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
16 2 1 1 1 3 2 1 1 1 13 
17 1 1 1 2 2 1 1 1 1 11 
18 3 3 2 3 3 2 2 1 1 20 
19 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 
20 2 3 3 2 2 1 1 2 1 17 
21 1 2 1 2 3 1 1 1 1 13 
22 2 2 1 2 1 1 1 1 1 12 
23 1 3 4 2 3 2 2 2 3 22 
24 1 2 1 2 2 1 1 2 1 13 
25 2 2 1 4 4 1 1 4 1 20 
26 1 3 2 2 1 2 2 3 2 18 
27 2 2 1 1 1 2 2 2 1 14 
28 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 
29 1 1 1 2 1 2 1 1 1 11 
30 2 2 1 2 2 1 1 2 1 14 
31 1 2 1 2 2 1 1 2 1 13 
32 2 2 1 1 1 1 1 2 1 12 
33 1 1 1 2 2 1 1 1 1 11 
34 2 2 1 2 2 1 1 2 1 14 








e. Hambatan dalam pengembanganalih pengetahuan 
No Butir Soal Total 
1 1 2 2 2 1 2 2 12 
2 2 3 2 2 3 2 2 16 
3 3 3 2 2 2 3 3 18 
4 1 1 2 1 1 1 2 9 
5 3 3 2 1 1 2 3 15 
6 3 3 2 2 2 2 3 17 
7 2 2 2 3 1 2 1 13 
8 1 1 2 2 3 2 1 12 
9 1 1 1 2 1 1 2 9 
10 2 1 1 2 2 3 2 13 
11 1 2 2 1 1 2 2 11 
12 2 2 3 1 2 2 2 14 
13 2 2 2 2 3 3 3 17 
14 2 2 3 3 3 2 3 18 
15 1 2 2 2 2 2 2 13 
16 2 1 1 1 1 2 2 10 
17 1 1 2 1 1 1 1 8 
18 1 1 1 2 2 2 1 10 
19 1 1 2 1 1 1 1 8 
20 1 1 1 2 1 1 1 8 
21 3 2 1 1 1 1 1 10 
22 1 1 1 1 1 3 2 10 
23 2 2 3 2 2 3 3 17 
24 1 1 1 1 1 1 1 7 
25 1 2 2 1 2 3 3 14 
26 1 2 1 2 2 2 2 12 
27 1 2 1 2 1 2 2 11 
28 1 2 2 2 2 2 2 13 
29 1 1 1 2 1 2 1 9 
30 2 2 1 2 1 2 2 12 
31 1 1 1 1 1 1 1 7 
32 1 1 1 1 1 2 1 8 
33 1 2 1 1 1 2 2 10 
34 2 2 1 2 1 2 1 11 




















Nama  : Fajar Dwi Safitri 
Kelas  : XII Boga 3 
Tanggal : 3 Agustus 2011 
 
A. Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
1. Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran kewirausahaan guru melakukan pre test ? 
Jawab : Tidak pernah mengadakan pre test. 
2. Apakah sebelum pembelajaran kewirausahaan berlangsung guru memberikan buku panduan? 
Jawab : Memakai LKS 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan 
a. Komponen pembelajaran konteskstual 
1) Membangun 
(a) Apakah guru sudah memberikan kesempatan kepada anda untuk membantu membangun 
pengetahuan anda dalam proses pembelajaran kewirausahaan. 
Jawab : Biasanya menerangkan terlebih dahulu lalu menyuruh membaca sendiri untuk 
mencari ispirasi usaha. 
2) Menemukan 
(a) Apakah anda dapat menemukan sendiri pengetahuan dan ide yang berkaitan dengan mata 
pelajaran kewirausahaan, bagaimana caranya  ? 
Jawab : Iya, biasanya dari internet saya menemukannya. 
(b) Menurut anda, apakah anda sudah  mampu  merumuskan dan menganalisis masalah pada saat 
pembelajaran kewirausahaan? 
Jawab : Belum bisa merumuskan atau menganalisisnya mbak, karena susah. 
3) Bertanya 
(a) Apakah selama ini anda aktif bertanya dikelas pada saat pembelajaran kewirausahaan ? 
Jawab : dibilang aktif, saya aktif brtanya dikelas tetapi tidak sering-sering juga mbak. 
Mungkin hanya beberapa kali saja. 
(b) Bagaimanakah cara guru untuk memancing anda bertanya dikelas pada saat pembelajaran 
kewirausahaan? 
Jawab : Guru jarang memancing kita untuk bertanya dikelas, maka dari itu kita sering tanya 
sendiri kepada guru, punya inisiatif gitu mbak. 
(c) Bagaimana cara anda mengutarakan ide  terutama ide bisnis yang bersangkutan dengan mata 
pelajaran kewirausahaan? 
Jawab : Biasanya saya ceritakan ke teman dulu sebagai bahan ngobrol dikelas, nanti kalau ada 
sangkutannya dengan mata pelajaran kewirausahaan biasanya teman-teman yang saya 
ceritakan itu  akan menyampaikannya kepada guru mbak. 
4) Masyarakat belajar 
(a) Apakah anda membuat kelompok belajar dalam mata pelajaran kewirausahaan dengan teman 
lain ? 
Jawab : tidak mbak, tapi kalau disuruh atau dibentukkan gurunya saya juga mau. 
5) Permodelan 
(a) Apakah setiap materi kewirausahaan yang guru ajarkan selalu menggunakan contoh kasus 
atau kisah sukses wirausaha dikelas ? 
Jawab : biasanya kalau ada sangkut  pautnya dengan materi guru memberi contoh kasus 
seperti itu mbak, agar kita nyambung. 
(b) Apakah guru mendatangkan praktisi kewirausahaan didalam kelas untuk memacu anda 
menciptakan ide yang anda miliki? 
Jawab : tidak pernah mbak. 
6) Refleksi 
(a) Apakah guru selalu mendorong anda untuk menerapkan materi kewirausahaan yang telah 
dipelajari ? 
Jawab : iya, guru selalu menyuruh kita untuk menerapkan materi tersebut dikehidupan kita 
tetapi jarang saya terapkan. 
(b) Apakah guru selalu mengadakan evaluasi setelah proses pembelajaran kewirausahaan 
berlangsung ? 
Jawab : iya mengadakan evaluasi tetapi tidak terlalu sering mbak, mungkin sebulan sekali. 
7) Penilaian yang sebenarnya 
(a) Apakah guru memberikan penilaian  tidak hanya dari hasil UTS dan UAS  pada pembelajaran 
kewirausahaan? 
Jawab : iya mungkin mbak. Mungkin dari keaktifan kita dikelas tapi saya juga tidak tahu 
menahu mengenai hal semacam itu. 
 
b. Prinsip pembelajaran kontekstual 
a) Keterkaitan (Relating) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam mengkaitkan antara materi kewirausahaan yang diajarkan 
disekolah dengan kehidupan anda sehari-hari ? 
Jawab : Hambatannya saya sangat bingung mau bagaimana menerapkan materi itu dihidup saya 
mbak. Maksudnya materi itu cocoknya diterapkan dimana saya masih bingung.  
b) Pengalaman langsung (Experiencing) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam mengembangkan pengalaman anda sehingga lebih 
bermakna dengan materi kewirausahaan yang diajarkan dikelas? 
Jawab : bila saya punya pengalaman, hambatan saya itu sulit untuk mengutarakan pengalaman 
saya jadi hanya muter-muter dibenak saya tapi tidak keluar. 
c) Aplikasi (Applying) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam menerapkan pembelajaran kewirausahaan ? 
Jawab : hambatan yang saya alami, kurang kerjasama dengan teman lain mbak. 
d) Kerjasama (Cooperating) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok atau kelompok 
lain pada saat pembelajaran kewirausahaan? 
Jawab : biasanya dalam satu kelompok pasti ada yang hanya diem saja, tapi ada yang cerewt aktif 
mbak. Jadi biasanya yang ngapa-ngapain cuma yang aktif saja mbak, yang pasif ya cuma diam 
saja jadi ga sportif dan bikin jengkel. 
e) Alih pengetahuan (Transferring) dengan pembelajaran kewirausahaan 
Hambatan apa yang anda alami dalam menggunakan pengetahuan kewirausahaan yang anda 
miliki untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari ? 
Jawab : susah mbak, susah mengutarakannya jadi susah saya pecahkan masalahnya. 
 
 
C. Penerapan pendekatan kontekstual dalam lingkungan sekolah 
1. Apakah anda dapat menerapkan materi yang diajarkan disekolah khususnya materi kewirausahaan 
dalam kehidupan sehari-hari ? 
Jawab : iya saya bisa mbak sedikit-sedikit menerapkannya tetapi hanya beberapa saja mbak. 
2. Menurut anda, apakah anda sering mengeluarkan ide-ide yang berhubungan dengan mata pelajaran 
kewirausahaan ? 
Jawab : serimng mbak, tetapi hanya sebatas bahan ngobro sama teman-teman tapi tidak pernah didepan 
guru. 
3. Apakah anda sering memiliki ide yang berhubungan dengan kewirausahaan, tetapi sulit untuk 
menerapkannya ? 
Jawab : iya saya punya ide mbak buat jualan atau buka usaha gitu tetapi masalahnya saya tidak punya 
modal terus saya bingung mbak harus mulai darimana usahnya. 
4. Menurut anda, apakah ide yang anda ciptakan akan anda kembangkan setelah lulus SMK? 
Jawab : pengen sih mbak, tetapi kan terhambat dana jadi saya mau langsung kerja saja mbak. Kalu 
saya mau mulai saya bingung mau darimana. 
5. Menurut anda, apakah mata pelajaran kewirausahaan sangat bermanfaat bagi anda ? 
Jawab : bermanfaat mbak, tetapi pelajarannya suka agak membosankan hanya teori ga ada main-



















Siswa kelas XII Boga 3 
Program keahlian Tata Boga 
Di SMK N 2 Godean 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Siswa kelas XII program keahlian tata boga SMKN 2 Godean yang saya hormati, saya mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Teknik Boga UNY yang sedang menempuh tugas akhir skripsi guna memenuhi 
sebagian syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
Sehubungan dengan hal ini, dengan segala kerendahan hati saya mohon keikhlasan dan bantuan saudara 
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan dalam angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data penelitian yang bertujuan mengetahuai “Faktor Penghambat Penerapan pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Dibidang Boga Dalam Mata Pelajaran Kewirausahaan Di SMKN 2 Godean”. 
Penelitian ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan bahan penelitian skripsi, sehingga jawaban yang 
saudara berikan sama sekali tidak mempengaruhi nilai saudara. Oleh karena itu kami mohon dengan sangat agar 
jawaban yang saudara berikan sesuai dengan partisipasi saudara di pembelajaran kewqirausahaan. 
Atas partisipasi dan kerja samanya saya ucapkan terimakasih. 
Wasalamualaikum Wr. Wb 
 
Yogyakarta, 3 Agustus 2011  
                 Peneliti 
 
         Eka Rachmawati 
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Bahwa saudara tersebut diatas telah melaksakanPenelitian di SMK Negeri 2 Godean pada tanggal 15 Juli
20Il s.d. 15 Oktober 2011 dengan judul : " FAKTOR PENGHAMBAT IMPLEMENTASI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DIBIDANG BOGA DALAM MATA
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S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 3 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Kompetensi  :  

































3. Siswa mampu 
mengidentifikasi 
sikap kritis untuk 
berperilaku pantang 
menyerah dan ulet. 
 
Sikap : 
- Peracaya diri, ulet, 
tekun 
- Kritis 
- Menjadi teladan 
Pengetahuan : 
- Pegertian jiwa 
kepemimpinan 
- Pegertian jiwa 
kepemimpinan 
- Pegertian pantang 
menyerah dan ulet 
- Berorentasi pada hasil 
Ketrampilan : 
- Mampu bergaul 
dengan orang lain 
(human skill) 
- Pantang menyerah, 
































 Tanya jawab 
 Peran aktif 






























S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 3 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Kompetensi  :  






















1. Siswa mampu 
meyebutkan pegertian 
konflik. 










- Identifikasi berbagai 
sebab konflik 




- Pegertian konflik 
- Cara megidentifikasikan 
sebab kinflik 
- Manajemen pegelolaan 
konflik 
KETRAMPILAN : 
- Merumuskan pegelolaan 
konflik 























dengan cara : 
- Mengamati 
   perilaku anak 
   didik 
- tanya jawab 
- peran aktif 
dalam 



























S I L A B U S 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 3 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Kompetensi  :  

















di DU / 
DI 
2.3. membangu
n Visi, Misi 
Usaha 
 
1. Siswa mampu 
menyebutkan visi 
dan misi usaha 
2. Siswa mampu 
merumuskan visi 
dan misi. 






 Penuh semangat 
mewujutkan visi misi 
dan tujuan usaha. 
PENGETAHUAN : 
 Pengertian visi , misi,dan 
tujuan usaha. 
 Cara membedakan visi, 
misi, dan tujuan usaha. 
 Cara merumuskan visi, 
misi, dan tujuan usaha. 
KETRAMPILAN : 





misi, dan tujuan 
usaha, 
2. Membadakan 








penugasan lisan (tanya 
jawab), diskusi parto 
folio, (kumpulan 
perilaku peserta didik) 








































S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 3 
Standar Kompetensi  : Merencanakan usaha kecil mikro 
Kode Kompetensi  :  
















































  Berani 
memnfaatkan 
peluang secar 
kreatif dan inofatif 
PENGETAHUAN : 






 Mengembangkan ie 











2. Mengembangkan peluang 
usaha 
3. Menganalisis kemungkinan 
keberhasilan dan kegagalan 
usaha. 
4. Memetakan peluang usaha 




Tes tertuls, penugasan 
lisan (tanya jawab), 
diskusi parto folio, 
(kumpulan perilaku 









































































S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 4 
Standar Kompetensi  : Merencanakan usaha kecil mikro 
Kode Kompetensi  :  


























1. Siswa mampu 
merumuskan tujuan dan 
sasaran usaha 
2. Siswa mampu 
menentukan bentuk 
badan usaha serta 
menyusun struktur 
organisasi 
3. Siswa mampu 
menghitung kebutuhan 
bahan baku dengan tepat 
4. Siswa mampu membuat 





  Pegelolan usaha dianalisis 
berdasarkan aspek : cernat dan taat 
asas 
 Tertib administrasi usaha 
PENGETAHUAN : 
 Pengertian bentuk-bentuk badan 
usaha 
 Surat menyurat 
 Pencatatan transaksi keuangan 
barang/ badan 
 Pegertian struktur organisasi 
 Perancanaan proses produksi 









3. Menyusun struktur 
organisasi 








Tes tertuls, penugasan 
lisan (tanya jawab), 
diskusi parto folio, 
(kumpulan perilaku 










































S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 4 
Standar Kompetensi  : Merencanakan usaha kecil mikro 
Kode Kompetensi  :  

















di DU / 
DI 
  
5. Siswa mampu 
merancang proses 
produksi 




harga, dan pelayanan 
prima) dengan tepat 




8. Siswa mampu 
menghitung BEP/ 
TPP dan laba-rugi 
 
 Perencanaan keuangan 
 Perencanaan tenaga kerja 
 Pajak Pengahasilan pribadi 
dan badan usaha 
KETRAMPILAN : 
 Membuat surat 
 Mencatat transaksi barang 
dan jasa 
 Membuat pembukuan 
sederhana 
 Membuat struktur 
organisasi 
 Membuat perencanaan 
proses produksi 





6. Membuat surat, 
mencatat transaksi 











9. Menghitung arus 


















S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 4 
Standar Kompetensi  : Merencanakan usaha kecil mikro 
Kode Kompetensi  :  

















di DU / 
DI 
  










  Membuat perencanaan 
keuangan (arus kas, RAB, 
NPV, IRR, TPP / BEP, 
kelayakan laba/ rugi usaha) 
 Membuat perencanaan 
tenaga kerja 






rugi, Net Present 
Value (NPV) 
dan Internal rate 




































S I L A B U S  
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Kewirausahaan 
Kelas/ Semester  : XI / 4 
Standar Kompetensi  : Merencanakan usaha kecil mikro 
Kode Kompetensi  :  
























1. Siswa mampu memahami 
sistematika penyusunan 
Proposal Usaha 




  Cermat dan taat azas 
PENGETAHUAN : 
 Pengertian Proposal Usaha 
 Prospek Usaha 
 Sistematika Penyusunan Proposal 
Usaha 
KERTRAMPILAN : 









2. Siswa mampu 
menyusun usaha 
dengan cermat, taat 





diskusi parto folio, 
(kumpulan perilaku 


































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran    : Kewirausahaan  
Kelas/Semester   : XI/1 
Pertemuan Ke-     : 1- 4  
Alokasi Waktu     : 8 x  45 menit 
Life Skill   :  -  Ulet, Menjadi teladan 
- Percaya Diri, kritis 
- Disiplin 
KKM    : 65 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar  : Menunjukkan sikap pantang meyerah dan ulet 
Indikator     :     1.    Menjelaskan pengertian jiwa kepemimpinan 
2. Menjelaskan karakteristik kepemimpinan interpreneur 
3. Menjelaskan sikap pantang menyerah dan ulet 
4. Menerapkan sikap-sikap kritis untuk berperilaku pantang 
menyerah dan ulet di sekolah 
5. Menerapkan perilaku /mampu bergaul dengan orang lain 
6. Menjelaskan tipe-tipe kepemimpinan 
7. menjelaskan  tugas, fungsi dan tanggungjawab pemimpin 
8. Menjelaskan cara mengembangkan sikap dan perilaku 
pemimpin 
9. Menjelaskan cara memimpin dan memotivasi orang lain 
 
I. Tujuan Pembelajaran :     
 Siswa dapat :  
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jiwa kepemimpinan 
2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik kepemimpinan interpreneur 
3. Siswa dapat menjelasakan sikap pantang menyerah dan ulet 
4. Siswa dapat menjelaskan bagaimana menerapkan sikap-sikap kritis untuk berperilaku pantang 
menyerah dan ulet di sekolah 
5. Siswa dapat menerapkan perilaju/mampu bergaul dengan orang lain 
6. Siswa dapat menjelaskan tipe-tipe kepemimpinan 
7. Siswa dapat menujelaskan tugas, fungsi dan tanggung jawab pemimpin 
8. Siswa dapat menjelaskan sikap dan perilaku pemimpin 
9. Siswa dapat menjelaskan bagaimana memimpin dan memotivasi orang lain 
 
II. Materi Ajar   :   
1. Pengertan jiwa kepemimpinan 
2. Pentingnya jiwa kepemimpinan 
3. Pengertian pantang menyerah dan ulet 
4. Berorientasi pada hasil 
   
           
III. Metode Pembelajaran : - Pengamatan 
 - Diskusi / tanya jawab 
 - penugasan 
 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran: 
Pertemuan Pertama 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 6 menit 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 menit 
3 Menyampaikan sumber-sumber materi pembelajaran. 2 menit 
J U M L A H 10 menit 
   
 
 
      
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 








Siswa mengamati sosok pemimpin ,mengidentifikasi jiwa kepemimpinan yang 
dimiliki pemimpin tersebut 
20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegiatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil pengamatan 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu dsiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
 Pertemuan Kedua 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
        
2. Kegiatan Inti : (75  menit)  
 




Siswa memperoleh informasi tentang tipe kepemimpinan, ketrampilan,tugas, fungsi  
tanggungjawab pemimpin, sikap pantang meyerah dan ulet 
45 menit 
2 Siswa menjelaskan sosok pemimpin yang menjadi idola 20 menit 
3 Guru menilai kegatan siswa proses 
J U M L A H 75 menit 
 




No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil pengamatan 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu disiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 Pertemuan ketiga 
1. Kegiatan awal 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
 
2. Kegiatan inti 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang sikap pantang meyerah dan ulet 45 menit 
2 Siswa mengerjakan latihan – latihan dalam lks 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai kegatan siswa proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegiatan akhir 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Penutup 5 menit 
J U M L A H 5 menit 
 
 Pertemuan keempat 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 5 menit 
J U M L A H     5menit 
2.  Kegiatan Inti : (  80 menit)  
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa mengerjakan soal yang disampaikan oleh guru 80 menit 
J U M L A H 80 menit 
  
    3.Kegiatan akhir 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Penutup 5 menit 
J U M L A H 5menit 





V.   Bahan dan Sumber Belajar : 
 1. Bahan   : 1. Modul Kewirausahaan 
            2. Kliping (hasil browsing) profil pemimpin 
               
2. Sumber belajar  : 1. Mesia massa / internet 
   2.  Buku Kewirausahaan LP2ES  
      
VI.    Alat   : 1. LCD 
  2. Laptop/PC 
 
VII.  Penilaian  : 
  
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Penugasan yang diberikan oleh guru. 
 
 
   Yogyakarta,              Juli 2009 
   Mengetahui 





Drs. Marwata HN                                                                                 . 































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran    : Kewirausahaan  
Kelas/Semester   : XI/1 
Pertemuan Ke-     : 1-5  
Alokasi Waktu     : 10 x  45 menit 
Life Skill   :  - Berani mengambil keputusan 
       -Tanggung jawab 
KKM    : 65 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar  : Mengelola konflik 
Indikator   :  
1. Menjelaskan pengertian konflik 
2. Mengidentifikasikan macam-macam konflik dan perbedaannya 
3. Menjelaskan menejemen konflik 
4. Menjelaskan sebab timbulnya konflik dan akibat positif dan 
negatif 
5. Merumuskan penyelesaian konflik dan pengambilan keputusan 
 
I. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian macam-macam konflik 
2. Siswa dapat menyebutkan berbagai penyebab terjadinya konflik 
3. Siswa dapat membuat keputusan untuk pengelolaan konflik 
II. Materi Ajar   : 
1. Pengertian konflik 
2. Tingkatan Konflik 
3. Konflik sebagai suatu proses 
4. Penyebab konflik 
5. Tahapan dalam konflik 
6. Cara mengatasi konflik 
7. Dampak positif dan negatif dari konflik 
8. Managemen konflik 
III. Metode pembelajaran  : 
1. Diskusi kelompok 
2. Pengamatan (study kasus) 
3. Penugasan 
IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
Pertemuan Pertama 
 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 6 menit 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 menit 
3 Menyampaikan sumber-sumber materi pembelajaran. 2 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
2.   Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang pengertian konflik, tingkat konflik 45 menit 
2 Siswa mendiskusikan contoh-conoth konflik dalam tiap tingkatan 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 








3.   Kegiatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil pengamatan 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu dsiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 




      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
        
2.   Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 








Siswa membuat kelompok untuk mendiskusikan  konflik dalam rumah tangga, 
masyarakat, perusahaan. 
20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3.   Kegiatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil pengamatan 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu dsiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 




Pertemuan  ketiga 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
2.   Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 








Siswa mendiskuskan cara penyelesaian konflik yang telah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya. 
20 menit 





3.   Kegiatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu dsiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
Pertemuan keempat 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
2.   Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 








Siswa mendiskuskan cara penyelesaian konflik yang telah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya. 
20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
3.   Kegiatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberitahukan  ulangan untuk minggu depan 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
Pertemuan kelima 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 5 menit 
J U M L A H     5menit 
2.  Kegiatan Inti : ( 80 menit)  
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa mengerjakan soal yang disampaikan oleh guru 80 menit 
J U M L A H 80 menit 
  
    3.Kegiatan akhir 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Penutup 5 menit 
J U M L A H 5menit 
    
 
VI.   Bahan dan Sumber Belajar : 
 1. Bahan   : 1. Modul Kewirausahaan 
            2. Kliping (hasil browsing) konflik yang ada dalam organisasi/ 
 masyarakat      
               
2. Sumber belajar  : 1. Mesia massa / internet 
   2.  Buku Kewirausahaan LP2ES  
      
 
VI.    Alat   :  1.  LCD 
2. Laptop/PC 
 
VII.  Penilaian  : 
  
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Penugasan yang diberikan oleh guru. 
 
 
   Yogyakarta,              Juli 2009 
   Mengetahui 






Drs. Marwata HN                                                                                 . 
NIP 130918595                                                                                    NIP. 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran    : Kewirausahaan  
Kelas/Semester   : XI/1 
Pertemuan Ke-     : 1- 3  
Alokasi Waktu     : 6 x  45 menit 
Life Skill   :  - Ulet, Menjadi teladan 
- Percaya Diri, kritis 
- Disiplin 
KKM    : 65 
Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 
Kode Standar Kompetensi :  
Kompetens Dasar  : Membangun Vsi dan Misi Usaha 
Indikator   :  
1. mampu menyebutkan pengertian visi dan misi usaha 
2. mampu merumuskan visi dan misi usaha 
3. mampu merumuskan tujuan usaha 
I. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian visi dan misi usaha 
2. Sswa dapat merumuskan visi dan misi 
3. Siswa dapat  menyebutkan tujuan usaha. 
II. Materi Ajar  : 
1. Pengertian visi dan misi 
2. Tujuan Perusahaan 
III. Metode Pembelajaran : 
1. Diskusi 
2. Penugasan 
IV. Langkah pembelajaran : 
 Pertemuan Pertama 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 6 menit 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 menit 
3 Menyampaikan sumber-sumber materi pembelajaran. 2 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang pengertian visi dan misi. 45 menit 
2 Siswa mendiskusikan visi dan misi d SMK secara umum 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3.   Kegiatan Akhir : (15 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberitahukan  persiapan materi pertemuan selanjutnya 3 menit 
3 Penutup 2 menit 




      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
 
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang pengertian Tujuan usaha 45 menit 
2 
Siswa membuat rencana kegatanusaha sesua prigram keahlian yang dilengkapa 
dengan visi, misi dan tujuan dar usaha tersebut. 
20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegatan Akhir 
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberitahukan  ulangan untuk minggu depan 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
Pertemuan ketiga 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Persiapan dan doa 5 menit 
J U M L A H     5menit 
 
2.  Kegiatan Inti : ( 80 menit)  
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Siswa mengerjakan soal yang disampaikan oleh guru 80 menit 
J U M L A H 80 menit 
  
    3.Kegiatan akhir 
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Penutup 5 menit 
J U M L A H 5menit 
     
VII. Bahan dan Sumber Belajar : 
 1. Bahan   : 1. Modul Kewirausahaan 
            2. Contoh visi dan misi suatu organisasi / perusahaan         
2. Sumber belajar  : 1. Mesia massa / internet 
   2.  Buku Kewirausahaan LP2ES  
   3. Buku Kewiausahaan Armico    
VI.    Alat   :  1.  LCD 
2.Laptop/PC 
 
VII.  Penilaian  : 
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Penugasan yang diberikan oleh guru. 
3.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran    : Kewirausahaan  
Kelas/Semester   : XI/1 
Pertemuan Ke-     : 1- 5  
Alokasi Waktu     : 10 x  45 menit 
Life Skill   :  - Ulet, Kerja keras 
- Percaya Diri, kritis 
- Disiplin 
KKM    : 65 
Standar Kompetensi  : Merencanakan Usaha Kecil/Mikro 
Kode Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar  : Menganalisis Peluang Usaha 
Indikator   : 
1. Menjelaskan pengertian peluang usaha 
2. Menjelaskan beberapa resiko uasaha yang mungkin terjadi 
3. Menjelaskan analisis peluang usaha berdasarkan jenis usaha 
4. Menjelaskan analisi peluang usaha berdasarkan minat 
5. Menjelaskan faktor-faktor keberhasilan dan kegagalanusaha 
6. Memanfaatkan peluang usaha secara kreatif dan inovatif 
I. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat menjelaskan dan mengidentifikasikan peluang usaha 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan beberapa resiko uasaha 
3. Siswa dapat mengidentifikasiakan peluang usaha berdasarkan jenis usaha 
4. Siswa dapat mengidentifikasikan peluang usaha berdasarkan minat 
5. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan usaha 
6. Siswa dapat menjelaskan manfaat peluang usaha secara kreatif dan inovatif 
 
II. Materi Ajar   : 
1. Pengertian peluang usaha dan karakterstik bisnis yang bagus 
2. Mengidentifikasi dan menila peluang bisnis 
3. Analisa SWOT 
4. Faktor keberhasilan dan kegagalan usaha 
 
III. Metode Pembelajaran : 
1. Diskusi 
2. Pengamatan lingkungan 
 
IV. Langkah Pembelajaran : 
Pertemuan Pertama 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 6 menit 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 menit 
3 Menyampaikan sumber-sumber materi pembelajaran. 2 menit 
J U M L A H 10 menit 
   
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  




Siswa memperoleh informasi tentang pengertian peluang usaha, karakteristik peluang 
yang baik, mengidentifikasi dan menilai peluang usaha. 
45 menit 
2 Siswa menganalisis peluang usaha berdasar dari hobi untuk menjadi peluang bisnis 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegiatan Akhir : (15 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu disiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
Pertemuan Kedua 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
        
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang analisa SWOT 45 menit 
2 Siswa menganalisis sebuah peluang usaha dengan menggunakan analisa SWOT 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegiatan Akhir : (15 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu disiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
 
Pertemuan ketiga 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
        
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa memperoleh informasi tentang keberhasilan dan kegagalan usaha 45 menit 
2 
Siswa menganalisis keberhasilan dan kegagalan dalam sebuah perusahaan (study 
kasus) 
20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegiatan Akhir : (15 menit) 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberikan gambaran pertemuan minggu depan yang perlu disiapkan siswa 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
Pertemuan Keempat 
      1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 4 menit 
2 Review materi pertemuan sebelumnya 6 menit 
J U M L A H 10 menit 
        
2. Kegiatan Inti : ( 75 menit)  
 




Siswa memperoleh informasi tentang cara memanfaatkan peluang usaha secara 
kreatif dan inovatif 
45 menit 
2 Siswa menciptakan sebuah barang dari barang daur ulang 20 menit 
3 Guru membimbing dan menilai hasil kegiatan proses 
J U M L A H 75 menit 
 
3. Kegatan Akhir : (15 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Menyimpulkan hasil diskusi 10 menit 
2 Memberitahukan  ulangan untuk minggu depan 3 menit 
3 Penutup 2 menit 
J U M L A H 15 menit 
      
Pertemuan Kelima 
 1.    Kegiatan Awal :  (10 menit) 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Persiapan dan doa 5 menit 
J U M L A H     5menit 
 
2.  Kegiatan Inti : (  menit)  
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Siswa mengerjakan soal yang disampaikan oleh guru 80 menit 
J U M L A H 80 menit 
  
    3.Kegiatan akhir 
 
No Jenis Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Penutup 5 menit 
J U M L A H 5menit 
     
 
V.   Bahan dan Sumber Belajar : 
 1. Bahan   : 1. Modul Kewirausahaan 
            2. Kliping/hasl brosing tentang peluang usaha 
               
2. Sumber belajar  : 1. Mesia massa / internet 
   2.  Buku Kewirausahaan LP2ES  
   3. Buku Kewiausahaan Armico 
      
 
VI.    Alat   :  1.  LCD 
   2.Laptop/PC 
 
VII.  Penilaian  : 
i. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
ii. Penugasan yang diberikan oleh guru. 
 
 
   Yogyakarta,              Juli 
2009 
   Mengetahui 






Drs. Marwata HN                                                                                 . 




     LKS Kewirausahaan kelas XI     Kondisi peserta didik sebelum pembelajaran 
 
    
 
